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Analisis Persepsi Komentar Netizen Pada Akun TikTok Teungku Sakhra 

Juairia Agustina (19521076) 

Email: juhairaagustina@gmal.com 

ABSTRAK 

 Sekarang ini, kemajuan internet sangat dimanfaatkan untuk mambantu 

manusia dalam mengembangkan banyak hal dalam kehidupan salah satunya 

mempermudah akses komunikasi antar manusia dan mengembangkan diri 

kedalam banyak hal. Aplikasi yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

Tiktok merupakan aplikasi media sosial terbaru yang memungkinkan 

pengguna untuk membuat dan berbagi video menarik, berinteraksi dikolom 

komentar maupun chat pribadi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis persepsi  komentar  netizen pada akun Tiktok Teungku Sakhra. 

Manfaat penelitian ini secara teoritis dapat memeberikan pengetahuan bagi 

pembaca mengenai pandangan netizen mengenai akun Tiktok Teungku Sakhra 

melalui analisis persepsi komentar netizen pada akun Tiktok Teungku Sakhra. 

Secara praktis memberikan informasi kepada khalayak agar tetap berkomentar 

yang positif dan mendukung dimedia sosial, khusunya Tiktok. Jenis penelitian 

yang digunakan penulis adalah library research (studi pustaka) dengan 

menggunakan pendekatan metode kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya perspsi komentar netizen pada akun Tiktok Teungku Sakhra. 

 

Kata kunci: persepsi, komentar, netizen,akun tiktok, teungku sakhra 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekarang ini, kemajuan internet sangat dimanfaatkan untuk 

membantu manusia dalam mengembangkan banyak hal dalam kehidupan 

salah satunya mempermudah akses komunikasi antar manusia dan 

mengembangkan diri kedalam banyak hal. Internet (Interconnecting 

Networking) sendiri memiliki pengertian sebagai jaringan komputer yang 

menghimpun sumber daya informasi yang sangat luas sehingga mampu 

menjangkau keseluruh dunia.
1
 Dengan adanya internet, manusia memiliki 

akses untuk menjelajah dunia salah satunya dengan memanfaatkan media 

sosial. Media sosial sendiri merupakan sebuah media online dengan 

memanfaatkan internet yang penggunanya bisa berpartisipasi, berbagi 

ataupun menciptakan isi meliputi blog, jaringan sosial, wiki, forum, 

maupun dunia virtual lainnya.
2
 

Media sosial menjadi kebutuhan penting dalam hidup manusia saat 

ini selain menjadi tempat interaksi sosial serta untuk memperluas jejaring 

sosial. Aplikasi yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu aplikasi Tik 

Tok merupakan aplikasi media sosial terbaru yang memungkinkan 

pengguna untuk membuat dan berbagi video menarik, berinteraksi 

dikolom komentar maupun chat pribadi. Aplikasi ini menghadirkan special 

                                                             
1
 Marcelino Sumolang, “Peranan Internet Terhadap Generasi Muda di Desa Tounelet 

Kecamatan Langowan Barat”. Ejournal.unsrat, Vol. II No. 4 (2013) : hlm, 6. 
2
 Arum Wahyuni Purbohastuti “Efektifitas Media Sosial Sebagai Media Promosi”, 

Jurnal.untirta, Vol 12 No 2 (2017) : hlm, 212.  
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effects yang menarik dan mudah digunakan. Sehingga semua orang 

bisa menciptakan sebuah video yang keren, hal ini yang menjadikan Tik-

Tok sebagai aplikasi dengan banyak penguna. Terbukti dengan rating yang 

didapatkan dari playstore apalikasi tersebut 4,6 dari 5 bintang terbaik dan 

sekitar 27,827 penguna diseluruh dunia dibandingkan aplikasi sejenis yaitu 

musicaly dengan ratin 3,5 dari 5 bintang terbaik kemudian 4,100 

penguna.
3
  

Saat kita membaca berita atau menjelajahi Internet kita sering 

menemukan banyak istilah dan kata-kata baru ketika berbicara tentang 

internet. Seringkali, itu juga membingkang kita, salah satunya ialah 

netizen. Lantas hal ini menimbulkan pertanyaan apa itu netizen, terdiri dari 

gabungan kata internet dan citizen (warga), netizen adalah istilah 

seringkali diartikan sebagai “warganya internet”. Jadi, yang biasanya 

disebut sebagai netizen adalah orang-orang yang secara aktif terlibat 

dikomuntias online, atau internet secara umumnya. Istilah ini juga 

menyiratkan minat dan keterlibatan aktif dalam memperbagus lingkungan 

internet menjadikannya sumber hubungan sosial dan intelektual, 

khususnya dalam hal akses terbuka, netralitas internet dan kebebasan 

pendapat. Netizen juga bisa disebut sebagai cybercitizen, yang juga 

memiliki arti yang sama.
4
  

                                                             
3
 Deriyanto, Persepsi Mahasiswa Universitas Trihuwana Tunggadewi Malang terhadap 

Penggunaan Aplikasi Tik Tok, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (JISIP),” diakses 26 November 

2023, 
4
 https://antonius92.blogspot.com/2014/pengertian-netizen_31.html, di akses tanggal 26 

November 2023, 
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Didalam media sosial seperti tiktok biasanya terdapat fitur 

komuntar yang terletak disamping video. Pada fitur komentar, khalayak 

bebas untuk menuliskan komentar atas video yang dipublikasikan pada 

media sosial tiktok. Fitur komentar ini tidak terdapat pada media 

konvensional seperti koran, atau majalah. Inilah yang menjadi salah satu 

perbedaan  antara media sosial dengan media konvensional. Pada media 

sosial terdapat interaksi antara komunikator (yang mempublikasikan 

video) dengan komunikan (khalayak pembaca) secara langsung. Interkasi 

tersebut salah satunya lewat fitur komentar yang ada yang di tiktok.
5
  

Tiktok merupakan salah satu kemajuan teknologi, yakni sebuah 

jaringan sosial dan platform video musik yang diluncurkan pada 

september 2016 oleh Zhang Yimin, pendiri toutiao. Aplikasi tersebut 

memperbolehkan para penguna untuk membuat video musik pendek 

mereka sendiri, selain dengan nama Tiktok ia jga dikenal dengan douyin  

sebuah video pendek vibrato Tiktok dikenalkan dan diluncurkan di 

indonesia pertama kali pada september 2016, namun aplikasi tersebut 

sempat diblokir melalui kominfo pada juli 2018. Aplikasi ini tidak cocok 

digunakan oleh anak-anak, hal ini di sebabkan dari laporan dan keluhan 

para penguna aplikasi tersebut. Didalamnya terdapat banyak sekali konten 

negatif yang semistinya tidak layak di pertontonkan untuk anak-anak di 

bawah umur. Akan tetapi pemblokiran aplikasi tersebut tidak berlangsung 

                                                             
5
 Ira FiselaDewanti, AnalisisKomentarPemberitaan pada Portal Berita Republika Online 

(Studi Analisis Isi Komentar Pemberitaan Tentang Pro Kontra Menteri Susi Pudjiastuti pada Portal 

BeritaRepublika Online Periode 27 Oktober 2014 – 13 November 2014, (Program  Studi Ilmu 

Komunikasi  Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret  Surakarta). 
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lama hanya kurun waktu sepekan, aplikasi Tiktok bisa di akses kembali 

oleh penguna di indonesia. Untuk membatasi akses dan menjaganya agar 

tidak terlalu bebas, Tiktok melakukan negosiasi dan mengubah syarat dan 

ketentuan yang berkaitan dengan usia dan lainya serta dapat berfungsi 

sebagai mana mestinya kedalam hal yang positif.  

Adapun influencer yang memanfaatkan media  sosial Tiktok yaitu 

akun Tiktok @Teungku Sakhra. Akun Tiktok ini merupakan akun yang 

membuat konten edukatif yang bermanfaat, fun fact,  keagamaan dan lain-

lain. Di khususkan untuk memposting video tentang ajaran islam, 

larangan, dan informasi yang kemudian dikaitkan dengan hukum islam. 

Akun Tiktok @Teungku Sakhra Dapat menyampaikan hal-hal terkait 

dengan keagamaan secara efektif dan menarik bagi penguna media sosial 

Tiktok lainya. Dakwah yang dilakukan oleh @Teungku Sakhra selain 

menggunakan media yang saat ini banyak diminati oleh banyak kalangan, 

juga memiliki cara yang unik dan menarik bagi pengguna aplikasi Tiktok 

yang ingin mengenal islam.  

Salah satu conten creator  populir dan dikatakan sebagai 

pendakwah mudah yang sukses berdakwah di Tiktok yaitu Teungku 

Sakhra Abi Yargsya dengan nama akun Tiktok @teungkusakhra.ay_. ia 

merupakan remaja muslim berusia 20 tahun dan menjadi seorang santri 

yang berdakwah melalui konten Tiktok. Pemuda asal aceh ini 

menggunakan media sosial Tiktok seabagai media dakwahnya. Teungku 

Sakhra  Bergabung di Tiktok pada tahun 2021 hingga sekarang. Terhitung 
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sebanyak 1,2M followers (pengikut), 32,8M likes (suka). Sebagai konten 

kreator dakwah yang masih terbilang muda, Teungku Sakhra pun 

mengikuti arus tau hal yang sedang ramai di TikTok terutama yang 

berkaitan dengan pembahasan agama. 

Gambar 1.1  

  

Sumber Akun Tiktok @teungkusakhra 

 Dengan banyaknya beredar video-video Tiktok yang menyimpang, 

atau pemaparan dari suatu penjelasan yang tidak akurat sumber hukum dan 

dalilnya, atau video-video yang menimbulkan perdebatan khalayak ramai, 

tak lepas dari perhatian Teungku Sakhra. Dengan cepat ia akan 

meluruskan penjelasan dari video-video tersebut ag nantinya para 

penonton terutama yang masih awam tidak mendapatkan informasi atau 

ilmu yang salah. Karena memang dengan sudah canggihnya teknologi 
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komunikasi, informasi-informasi menyebar dengan sangat mudah. 

Kemudian, tak sedikit juga dari followers atau pengguna Tiktok lainnya 

yang menandai Teungku Sakhra untuk memimnta penjelasan ualang yang 

lebih detail jika terdapat video yang meragukan serta menimbulkan 

perdebatan. Namun hal itu tentu tidaklah mudah, sebab banyak sekali 

kalangan yang harus dihadapi, terutama kalangan muda yang  pola  pikir 

dan sudut pandangnya kerap kali berbeda disertai dengan sifat ego dan 

ambisi yang luar biasa. Sehingga ketika mendapatkan ajakan kebaikan 

atau hal positif kadang kala tidak didengarkan atau digubris.
6
   

Konten Tiktok oleh akun @teungkusakhra selalu mengandung 

unsur dakwah yang di sampaikan kepada mad’u. ada beberapa hal yang 

menbedakan dakwah @Teungku Sakhra dengan pendakwah lainya.   

Penyampaian dakwahnya identik dengan di dominasi pembawaan tema 

pada bidang fiqih. Walaupun banyak tema dakwah yang disampaikan, 

tetapi yang menjadi fokus utama dakwahnya yaitu pembahasan dalam ilmu 

fiqih. Namun tentunya hal tersebut juga terdapat tantangannya. Seperti 

tanggapan bersifat menolak mengenai video yang diunggah belum tentu 

dapat diterima oleh orang-orang sepenuh hati, dengan alasan konten 

dakwah yang disampaikan Cuman sebatas pengetahuan yang mereka 

dengar tetapi tidak dipahami dan di kaji dengan baik. Selain itu 

@teungkusakhra membuat konten dakwah disertai dengan kata mutiara 

islam. Hal tersebut menjadikan daya beda tersendiri dari konten dakkwah 

                                                             
6
 Yulia Nafa, dkk, “Strategi Pemanfaatan Aplikasi Tiktok Sebagai Media Dakwah untuk 

Kaum Milenial”, At-Thillab Jurnal, Vol. 3. No. 1 (2021), hal. 581. 
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yang dibuatnya. Sasaran utama dakwahnya yaitu remaja. Banyak sekali 

permasalahan remaja disosial media yang kemudian dikaitkan dengan ilmu 

fiqih. Setiap konten dakwahnya memiliki ciri khas yaitu diawali dengan 

menampilkan video permasalahan di media sosial. @teungkusakhra 

kemudian menanggapi video tersebut dengan menayangkan kembali video 

tersebut dengan menyertakan penjelasan sesuai hadist dan Al-Qur’an. 

Berbagai komentar yang berisi tanggapan dan pertanyaan 

membanjiri video tersebut. Dilihat dari banyaknya komentar pada akun 

dakwah @teungkusakhra dapat dikatakan banyak pengguna Tiktok yang 

didominasi oleh kalangan remaja maupun dewasa yang menyukai dan 

antusias dengan isi dakwahnya. Uniknya postingan dakwah yang 

diunggahnya juga termasuk jawaban dari pertanyaan atau permasalahan 

dari orang-orang yang berkomentar di video unggahan sebelumnya. 

Contohnya, salah satu followers bertanya melalui komentar tentang hukum 

meggerai rambut diwaktu sholat. Komentar tersebut kemudian dijawab 

menggunakan video penjelasan disertai dalil Al-Qur’an dan diposting di 

Tiktok.  

Karena kontennya membuat penggemar Musik Hindia tersinggung, 

banyak netizen yang berkomentar negatif pada akun media sosialnya yang 

membahas tentang music Hindia. Tengunku Sakhra dianggap 

menyudutkan Hindia dan membuat sakit hati para penggemar musi Hindia. 

Para netizen menyerang komentar pedas, Teungku Sakhra dianggap 

kurang bergaul dan banyak main sosial media TikTok saja. “bang liat post 
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nya hindia di instagram gak usah sok tau” komentar netizen “bang gini, 

sebelumnya coba kamu liat background nya hindia itu gimana, nonton 

podcast nya soalnya dia ada jelasin konsepnya jangan langsung 

menyimpulkan”. Oleh karena itu banyaknya  penggemar musik Hindia 

atau netizen yang geram atas apa yang dilakukan Teungku Sakhra mereka 

berbondong-bondong memberikan komentar pedas kepadanya. 

Diluar dari isu tersebut, Teungku Sakhra juga banyak membuat 

konten edukatif yang bermanfaat, fun fact, dan masih banyak konten 

edukatif lainnya. Beberapa video yang dibagikan akun @TeungkuSakhra 

menunjukkan bahwa ia konsisten memposting konten-kontennya dan 

mendapat banyak masukan dari para pengikut akun media sosialnya. 

Adanya dakwah yang dilakukan @teungkusakhra dengan ciri khas 

tersendiri mengajarkan masyarakat mengenal kembali agama islam. 

Dakwah yang disampaikan oleh akun Tiktok @teungkusakhra dengan 

menjawab komentar-komentar dari netizen menjadi ketertarikan penulis 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Persepsi Komentar 

Netizen Pada Akun Tiktok Teungku Sakhra” 

B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan rumusan masalah pada latar belakang diatas, maka 

pokok pembahasan yang akan diteliti ialah: Bagaimana  persepsi komentar 

netizen pada akun Tiktok Teungku Sakhra? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang diatas, untuk 

menghindari permasalahan yang meluas sehingga penulis membuat riset 
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ini dengan tujuan persepsi komentar  netizen serta memfokuskan pada 

kolum komentar pada akun tiktok Teungku Sakhra. 

D. Tujuan Penelitian 

Setiap peneliti tentunya memiliki tujuan yang harus dicapai dengan 

niat penuh untuk menemukan pandangan bersama yang berkaitan dengan 

masalah yang dirujuk. Adapun tujuan masalah dalam penelitian ialah 

untuk mengetahui persepsi komentar netizen pada akun Tiktok Teungku 

Sakhra. 

E. Manfaat Penelitian 

Deangan penelitian yang telah dilakukan maka memperoleh 

manfaat penelitian diantaranya: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

bagi pembaca mengenai pandangan netizen mengenai akun 

tiktok Teungku Sakhra melalui analisis persepsi komentar 

netizen pada akun tiktok Teungku Sakhra serta meningkatkan 

kesadaran diantara semua pihak yang terlibat dalam 

komunikasi dan penyiaran islam bahwa Tiktok adalah platform 

media sosial yang dapat dgunakan dengan baik dan dapat 

menunjukkan sksitensinya dalam hal yang bermanfaat. 

2. Kegunaan praktis 

Memberikan informasi kepada khalayak agar tetap 

berkomentar yang positif dan mendukung dimedia sosial, 
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khususnya tiktok termasuk menyebarkan kebaikan yang 

bermanfaat mengenai ajaran-ajaran islam baik yang 

diperbolehkan maupun larangan-larangan yang tidak boleh 

dilakukan oleh umat islam yang harus senantiasa didukung 

melalui kolom komentar. Dengan tujuan lebih utama 

memberikan wawasan kepada pengguna aplikasi tiktok untuk 

lebih menggunakan media sosial dengan baik dan bijak dan 

tidak disalahgunakan. 

 

F. Kajian Literatur 

1. Teori  

Teori yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teori inferensi 

Kerespondenan. Teori inferensi keresponden Jones dan Davitu adalah 

teori yang menjelaskan bagaimana kita menyimpulkan apakah prilaku 

seseorang itu berasal dari karakterstik personal ataukah dari pengaruh 

situasional. Karakteristik personal mencakup sifat-sifat berupa 

kemampuan dan keterempilan, latar belakang keluarga, sosial, 

pengalaman, umur, kebangsaan, jenis kelamin, dan lainnya yang 

mencerminkan sifat demografis tertentu. Pengaruh situasional 

(situasional influence) adalah keadaan-keadaan sementara yang terjadi 

di dalam suatu lingkungan pada suatu waktu dan tempat tertentu, yang 

terbagi atas tiga jenis yaitu situasi pembelian, situasi komunikasi, dan 

situasi pemakaian. 
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2. Penelitian Terdahulu 

a. Respon Netizen terhadap Caption Publik Figur di Instagram Diah 

Ayu Purwaningsih, Atiqa Sabardila (Universitas Muhammadiyah 

Surakarta).
7
 Penelitian memaparkan tentang respon-respon yang 

diberikan oleh netizen kepada publik figur. Metode pengumpulan 

data yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode penelitian 

kualitatif deskriftif. Objek yang digunakan yaitu publik figur pada 

akun @raffinagita1717 dan @jokowi di instagram. Data yang 

digunakan diambil dari caption unggahan dari tanggal 1 Maret 

2020, data tersebut diambil dari kolom komentar. Kemudian 

diambil dan ditemukan polanya. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada beberapa bentuk respon yang digunakan 

oleh netizen untuk menanggapi caption publik figur diantaranya 

berupa like, komentar dan meme.  

b. Demmy Deriyanto, Fathul Qorib mahasiswa jurusan Ilmu 

Komunikasi, FISIP, Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang 

dengan judul skripsi persepsi mahasiswa tribhuwana tungga dewi 

malang terhadap penggunaan aplikasi tiktok. Media sosial 

bertujuan untuk memberikan kemudahan dalam hal berkomunikasi 

seingga memiliki dampak bagi pengguna baik itu persepsi positif 

atau persepsi negatif. Tik Tok merupakan salah satu media sosial 

baru dimana setiap pengguna biasa membuat berbagai video serta 

                                                             
7
 Diah Ayu Purwaningsih dan Atiqa Sabardila, “Respon Netizen Terhadap Caption Publik 

Figur di Instagram” Jurnal Bahasa, Sastra dan Pengajarannya, vol 4 no 2 (2020) : hlm. 60. 
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berinteraksi secara lansung melalui kolom komentar maupu chat 

pribadi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

persepsi mahasiswa universitas tribhuwana tungga dewi dalam 

penggunaan aplikasi Tik Tok yang dipengaruhi oleh faktor interal 

dan eksternal dalam membentuk sebuah persepsi. Penelitian yang 

dilakukan merupakan penelitian kualitatif. Penelitian informan 

menggunakan teknik purposive sampling dan sratified samping 

dengan 19 orang informan. Dengan hasil penelitian persepsi 

mahasiswa Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang dalam 

penggunaan aplikasi TikTok yaitu persepsi positif yang terbentuk 

berdasarkan manfaat yang diberikan dan persepsi negatif dimana 

TikTok tidak memberikan manfaat bagi pengguna. Dari persepsi 

positif dan negatif terdapat faktor yang memengaruhi persepsi 

yaitu secara internal dan eksternal dari individu penggunanya. 

Penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian diatas 

memiliki obyek penelitian yang sama yakni menggunakan media 

sosial tiktok sebagai obyek penelitian. 

c. Skripsi milik Suhardi Edison mahasiswa Program Studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Universitas Negeri Iain Curup. 

Dengan judul skripsi Analisis. Persepsi Komentar Netizen Pada 

Akun Tiktok Ali Hamza. Prnrlitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana persepsi komentar netizen pada akun tiktok Ali Hamza. 

Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian kualitaif. Hasil 
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pembahasan pada penelitian ini adalah gaya penyampaian pesan 

Ali Hamza terdapat pada retorika atau seni berbicara. Ali Hamza 

ketika menyampaikan argumen mengenai video yang ia reaksi 

dapat dilihat pesan yang disampaikan oleh konten kreator tersebut 

apakah dapat dimengerti oleh netizen. Peneliti yang dilakukan 

peneliti dengan penelitian diatas memilki obyek penelitian yang 

sama yakni menggunakan media sosial tiktok sebagai obyek 

penelitian. 

d. Jurnal Aprilia Devri, Yessy Elita, Vira Afrianti Vol. 2 No. 3 Tahun 

2019. Jurnal ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan 

teknik korelasi. Dalam artikel ini dijelaskan hubungan antara 

pengguna media sisial Tiktok dengan prilaku narsis. Temuan 

penelitian mengungkapkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara pengguna antara pengguna media sosial Tiktok dengan 

prilaku narsistik, dengan koefesien korelasi 0,637 dan tingkat 

signifikan 0,000 (p 0,05) sebagai hasil penelitian jurnal ini. 

Terdapat kesamaan antara jurnal penelitian Devri Aprilian dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni sama-sama 

menggunakan media sosial Tiktok sebagai obyek penelitian, 

sedangkan perbedaannya terletak pada fokus penelitian. Jurnal ini 

ingin mengetahui hubungan antara pengguna media sosial Tiktok 

dengan prilaku narsisme sedanngkan penelitian ini ingin 
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mengetahui persepsi komentar netizen pada media sosial tiktok 

Teungku Sakhra. 

G. Sistematika Penulisan 

Bab pertama menjelaskan mengenai pendahuluan serta 

memberikan penjelasan mengenai arah dari penelitian yang akan 

dilakukan dan menjabarkan inti dari perumusan masalah yang 

menyebabkan penelitian tertarik untuk meneliti akun tiktok tengku sakhra 

ini, yaitu mengenai persepsi komentar netizen terhadap akun tiktok 

Tengku Sakhra. Hal tersebut jugalah yang merupakan tujuan yang perlu 

dijawab dalam penelitian ini. Pembatasan masalah pun diperlukan agar 

penelitian ini tidak terlalu meluas dari hal yang seharusnya tidak dibahas, 

manfaat dari penelitian ini turut dijelaskan agar kedepannya hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat di masa depan baik dalam segi praktis 

maupun akademik. 

Bab kedua menguraikan tentang kajian pustaka sesuai pandangan 

secara teoritis mengenai persepsi komentar netixen terhadap akun tiktok 

Tengku Sakhra. 

Bab ketiga berisi penjabaran mengenai metode penulisan yang 

digunakan dalam penelitian ini. Dalam hal ini, metode yang digunakan 

merupakan metode kualitatif deskriptif. Yaitu metode yang menggunakan 

dta kualitatif serta hasil dari penelitian dijabarkan secara deskriptif. Teknik 

analisis yang digunakan adalah teknik analisis isi. 
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Bab keempat pada bab ini dideskrisikan hasi dari penelitian dan 

penamatan yang peneliti lakukan selama menganalisis persepsi komentar 

netizen. Dengan menggunakan analisis isi. 

Bab kelima merupakan bab penutup yang merupakan pemaparan 

dari hasil akhir serta kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta 

saran saran yang disampaikan secara jelas dn terperinci sehingga dapat 

dengan mudah dipahami oleh pihak pihak tertentu dan dapat diterapkan 

dengan mudah untuk mengangkat hal yang sama dalam penelitian 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Persepsi 

Dalam psikologi kognitif, kita mengacu pada dunia fisik 

(eksternal) sekaligus dunia mental (internal). Penghubung realitas 

eksternal dengan dunia mental berpusat disistem sensorik. Sensasi 

(sensation) mengacu pada pendektesian dini terhadap energi dari 

dunia fisik. Sedangkan persepsi melibatkan kognisi tingkat tinggi 

dalampenginterpretasian terhadap informasi sensorik. Pada 

dasarnya sensasi mengacu pada pendeteksian dini terhadap 

stimuli.   

Secara etimologis, persepsi Secara etimologis, persepsi 

atau dalam bahasa Inggris perception berasal dari bahasa Latin 

perception yang artinya menerima atau mengambil. Persepsi 

adalah pengalaman tentang suatu peristiwa yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi yakni 

pemberian makna pada penginderaan kita. Dalam buku Psikologi 

Umum karya Sumanto tertulis persepsi adalah proses pemahaman 

atau pemberian makna atas suatu informasi terhadap stimulus. 

Stimulus diperoleh dari respon terhadap objek, peristiwa, atau 

hubungan. persepsi juga dapat diartikan sebagai suatu proses yang 

ditempuh individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan atau 
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menginterpretasikan kesan-kesan indera mereka agar memberikan 

makna bagi lingkungan mereka
8
 

Persepsi menurut bahasa adalah “tanggapan” (penerimaan) 

langsung dari sesuatu serapan dalam kamus lain presepsi di artikan 

sebagai tanggapan atau pendapat.
9
 Perespi adalah proses yang 

menyangkut masuknya pesan dan informasi kedalam otak manusia. 

Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan hubungan 

dengan lingkunganya, hubungan ini dilaukan lewat indranya, yatu 

indra pengelihatan, pendengaran, peraba, perasa dan penciuman. 
10

  

Istilah persepsi didalam bukunya Abdurrahman Shaleh 

bahwa persepsi itu untuk mengungkapkan tentang pengalaman 

terhadap suatu benda atau suatu kejadian yang anda alami. Dalam 

kamus standar dijelaskan bahwa prespsi dianggap sebagai suatu 

pengaruh atau suatu kesan oleh beda yang semata-mata 

mengunakan pengamatan pengindraan. Definisi ini dijelaskan 

bahwa persepsi suatu proses yang menggabungkan dan 

mengorganisasikan data-data indra, untk dikembangkan 

sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari sekeliling kita 

termasuk terhadap diri kita sendiri. Definisi lainya menyebutkan 

bahwa persepsi adalah kemampuan menbeda-bedahkan, 

                                                             
8
 View of persepsi dan kepribadian, diakses 10 Maret 

9
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarata: Balai Pustaka, 1990), Hlm. 759 

10
 Slaneto, Slameto dan Faktor-faktor yang memepngaruhi, (Jakarta:Rineka Cipta, 2013), 

Hlm. 102 
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mengelompokan perhatian terhadap prosese objek 

rangkangsangan.
11

  

Da|la|m buku sosiologi umum Sa |trio Wira |wa|n menga |ta|ka|n 

ba|hwa| persepsi a|da|la|h sua|tu prosese di ma|na| seseora |ng ya|ng 

mengkoordina |sika|n da|la|m pikira|n mena |fsirka|n, menga |la|mi da|n 

mengelola |h perta |nda | a|ta|u sega|la| sesua |tu tersebut mempenga |ruhi 

seseora |ng na|ntinya | da|n mempenga |ruhi perila |ku-perila|ku ya|ng 

dipilih, sedengka |n menurut Ja |la|luddin Ra |hma|t dia|rtika |nya| ba|hwa| 

persepsi a |da|la|h proses penya |mpa|ia|n informa |si, mena |fsirka|n pesa|n 

a|ta|u memperoleh ma |kna| da|ri sensa |si, denga |n demikia |n da|pa|t 

dipa |ha|mi ba|hwa| persepsi dia |rtika |n sua|tu ta|ngga|pa|n a|ta|u 

pa|nda|nga|n ma|sya|ra|ka|t untuk mengorga |nisir da|ri penga |ma|ta|n. 
12

 

Persepsi ternya|ta| ba|nya|k meliba|tka|n kegia|ta|n kognitif. 

Pa|da| a|wa|l pembentuka|n persepsi, ora|ng tela|h menentuka|n a|pa| 

ya|ng tela|h diperha|tika|n. Setia|p kita| memusa|tka|n perha|tia|n lebih 

besa|r kemungkina|n a|ka|n memperoleh ma|kna| da|ri a|pa| ya|ng kita| 

ta|ngka|p, la|lu mengga|bungka|nnya| denga|n penga|la|ma|n ya|ng la|lu, 

kemudia|n kita| a|ka|n inga|t kemba|li. “Kesa|da|ra|n juga| 

mempenga|ruhi persepsi, bila| da|la|m kea|da|a|n ba|ha|gia|, ma|ka| sega|la| 

pema|nda|nga|n a|ka|n menja|di inda|h seka|li, teta|pi seba|liknya| jika| 

                                                             
11

 Abdullah Shale, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif islam, (Jakarta:Renada 

Media, 2005,) Hlm. 88 
12

 Ja|la|luddin Ra|hma|t, Isla|m A|lterna|tif, (Ba|ndung: Miza|n), Hlm. 138 
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kita| da|la|m kea|da|a|n murung pema|nda|nga|n ya|ng inda|h mungkin 

a|ka|n membua|t kita| bosa|n”.
13

 

Da|ri penda|pa|t-penda|pa|t di a|ta|s da|pa|t disimpulka|n ba|hwa| 

persepsi a|da|la|h informa|si ya|ng dida|pa|t mela|lui penda|pa|t-penda|pa|t 

ya|ng dila|kuka|n terus-menerus ya|ng berhubunga|n denga|n 

lingkunga|n, persepsi tersebut da|pa|t mela|lui pengliha|ta|n, 

pendenga|ra|n, pera|ba| da|n penciuma|n ya|ng kemudia|n di kelola|h 

oleh ota|k da|n diinforma|sika|n mela|lui pikira|n da|n penda|pa|t, 

penda|pa|t inila|h ya|ng disebut denga|n persepsi. Pesepsi ma|sya|ra|ka|t 

a|ka|n mengha|sila|ka|n sesua|tu. mengemuka|ka|n ba|hwa| bebera|pa| 

fa|ktor uta|ma| ya|ng memberi penga|ruh sosia|l seseora|ng da|n fa|ktor-

fa|ktor itu a|da|la|h fa|ktor penerima| (the perceiver), situa|si (the 

situa|tion), da|n objek sa|sa|ra|n (the ta|rget).Teori persepsi 

ma|sya|ra|ka|t a|da| bebera|pa| ya|itu da|pa|t da|pa|t diliha|t da|ri ua|ra|ia|n 

berikut: 

1. Teori A|tribusi Teori a|tribusi ya|ng sering dikena|l denga|n 

teori a|tribusi kelly: Da|sa|r teori a|tribusi a|da|la|h sua|tu proses 

mempersepsika|n sifa|t-sifa|t da|la|m mengha|da|pi situa|si-situa|si di 

lingkunga|n. Teori a|tribusi merupa|ka|n bida|ng psikologi ya|ng 

mengka|ji tenta|ng ka|pa|n da|n ba|ga|ima|na| ora|ng a|ka|n menga|juka|n 

perta|nya|a|n “menga|pa|” a|ta|u prinsip menentuka|n ba|ga|ima|na| 

                                                             
13

 A|bdulla|h Sha|leh, Psikologi Sua|tu Penga|nta|r da|la|m Perspektif Isla|m, (Ja|ka|rta|: Rena|da| 

Media|, 2005, Ha|l. 91-92. 
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a|tribusi ka|usa|l pa|da| intinya| ya|itu menjela|ska|n a|nta|ra| seba|b a|kiba|t 

terda|pa|t dua| peristiwa|. 

2. Teori inferensi Koresponden Teori inferensi 

koresponden Jones da|b Da|vitu a|da|la|h teori ya|ng menjela|ska|n 

ba|ga|ima|na| kita| menyimpulka|n a|pa|ka|h perila|ku seseora|ng itu 

bera|sa|l da|ri ka|ra|kteristik persona|l a|ta|uka|h da|ri penga|ruh 

situa|siona|l 

3. Teori Konva|ria|si Kelley menga|ta|ka|n ba|hwa| ora|ng ya|ng 

berusa|ha| meliha|t sua|tu efek pa|rtikula|r da|n penyeba|b pa|rtikula|r 

beriringa|n da|la|m situa|si ya|ng berbeda|-beda|, misa|lka|n ketika| 

mema|nda|ng di ma|sya|ra|ka|t ya|ng terda|pa|t bebera|pa| ora|ng denga|n 

keya|kina|nnya| menja|la|ka|n semua| nila|i a|da|t istia|da|t, seba|gia|n 

ma|sya|ra|ka|t a|ka|n bera|ngga|pa|n a|pa|ka|h ora|ng tersebut menja|la|nka|n 

nila|i a|da|t istia|da|t ka|rea|na| ingin mewa|ris buda|ya| da|ri leluhur, 

a|pa|ka|h ka|rena| lingkunga|n dima|n mereka| tingga|l a|ta|u juga| ka|rena| 

ora|ng tersebut ha|nya| ikut-ikuta|n
14

 

2. Proses Terbentuknya | Persepsi 

 Sa|la|h sa|tu pa|nda|nga|n ya|ng dia|nut seca|ra| lua|s menya|ta|ka|n 

ba|hwa|h psikologi, seba|ga|i tela|h ilmia|h, berhubunga|n denga|n 

unsur da|n proses ya|ng merupa|ka|n pera|nta|ra|n ra|ngsa|nga|n dilua|r 

orga|nisme denga|n ta|ngga|pa|n fisik orga|nisme ya|ng da|pa|t dia|ma|ti 

                                                             
14 Lisya|na|, Rohma|ul a|nd Yudi Ha|rtono. “Persepsi da|n Sika|p Ma|sya|ra|ka|t Terha|da|p 

Pena|ngga|la|na|n Ja|wa| Da|la|m Penentua|n Wa|ktu Pernika|ha|n (StudI Ka|sus Desa| Jonggkra|ng Kec. 

Ba|ra|t Ka|b. Ma|geta|n Ta|hun 2013).” A|ga|stya|: Jurna|l Seja|ra|h Da|n Pembela|ja|ra|nnya| 5.01 (2015). 

Ha|l 118-138 
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terha|da|p ra|ngsa|nga|n. Persepsi merupa|ka|n ba|gia|n da|ri keseluruha|n 

proses ya|ng menga|hlika|n ta|ngga|pa|n setela|h ra|ngsa|nga|n di 

tera|pa|ka|n kepa|da| ma|nusia|, seperti dinya|ta|ka|n da|la|m da|la|m 

ba|gia|n berikut persepsi da|n kogisi diperluka|n da|la|m semua| 

kegia|ta|n psikologi. Ba|hka|n, diperluka|n ba|gi ora|ng ya|ng pa|ling 

sedikit terpenga|ruh a|ta|u sa|da|r a|ka|n a|da|nya| ra|ngsa|nga|n menerima| 

da|n denga|n sua|t ca|ra| mena|ha|n da|mpa|k da|ri ra|nsa|nga|n. 

Terbentuknya | persepsi mela |lui proses, seca |ra| a|lur proses 

persepsi a |pa|t dikemuka|ka|n bera|wa|l da|ri objek ya |ng menimbulka|n 

ra|ngsa |nga|n da|n ra|ngsa|nga|n tersebut mengena |i a|la|t indra | a|ta|u 

reseptor. Proses ini dina|ma|ka|n proses kea|la|ma|n (fisik). Kemudia |n 

ra|ngsa |nga|n ya|ng diterima | oleh a |la|t indra | dila|njutka|n da|ri sya|ra|f 

sensoris keota |k. Proses ini dina |ma|ka|n proses fisiologis. 

Sela |njutnya| terja |dila|h sua|tu proses diota|k, sehingga | individu da |pa|t 

menya |da|ri a|pa| ya|ng ia | terima | denga |n reseptor itu, seba |ga|i sua|tu 

ra|ngsa |nga|n ya|ng diterima |nya|. Proses ya |ng terja |di da |la|m ota|k a|ta|u 

pusa |t kesa |da|ra|n ini ya |ng dina |ma|ka|n denga |n proses psikologis 

individu menya |da|ri tenta |ng a|pa| ya|ng diterima| mela |lui a |la|t indra |. 

Persepsi merupa |ka|n ba|gia|n da|ri seluruh proses ya |ng mengha |silka |n 

respon a |ta|u ta|ngga|pa|n ya|ng dima |na| setela|h ra|ngsa|nga|n ditera |pka|n 

kepa|da| ma|nusia|. 
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3. Fa|ktor-fa|ktor ya|ng Mempenga|ruhi Terja|dinya| Persepsi  

Da|la|m persepsi individu mengorga|nisa|sika|n da|n 

menginterpreta|sika|n stimulus ya|ng diterima|nya| sehingga| stimulus 

tersebut mempunya|i a|rti ba|gi individu ya|ng bersa|ngkuta|n. Denga|n 

demikia|n da|pa|t dikemuka|ka|n ba|hwa| stimulus merupa|ka|n sa|la|h 

sa|tu fa|ktor ya|ng berpera|n da|la|m persepsi.  

Persepsi juga| da|pa|t dipenga|ruhi oleh ha|ra|pa|n da|n kesia|pa|n 

(penerima| ra|ngsa|nga|n). Ha|ra|pa|n da|n persia|pa|n penerima| pesa|n 

a|ka|n menemuka|n pesa|n ya|ng ma|na| ya|ng a|ka|n dipilih untuk 

diterima|, sela|njutnya| seba|ga|ima|na| pesa|n ya|ng dipilih itu a|ka|n 

dita|ta| da|n ba|ga|ima|na| pesa|n tersebut a|ka|n diinterpreta|sika|n.
15

 

Na|mun pembentuka|n persepsi juga| tida|k terja|di begitu 

sa|ja|, mela|inka|n mela|lui persepsi tertentu, misa|lnya| mela|lui 

konteks sosia|l ya|ng terus menerus ba|ik denga|n lingkunga|n sekita|r 

dima|na| objek itu bera|da| a|ta|u disebut denga|n fa|ktor eksterna|l 

(lua|r), terbentuk persepsi juga| ditimbulka|n oleh penga|ruh interna|l 

(da|la|m) diri seseora|ng. Fa|ktor interna|l da|n eksterna|l ya|ng terda|pa|t 

pa|da| seseora|ng ya|ng mempenga|ruhi ba|ik da|ta|ng da|ri da|la|m diri 

seseora|ng tersebut, ya|ng ma|na| na|ntinya| a|da| pa|nda|nga|n terha|da|p 

sua|tu objek ya|ng seda|ng dia|ma|ti ba|ik persepsi positif ma|upun 

ya|ng muncul persepsi nega|tif, berga|ntung da|ri ma|na| seseora|ng 

tersebut menila|i. Jika| persepsi tersebut bersifa|t positif, ma|ka| a|ka|n 

                                                             
15

 Sla|meto, Sla|meto da|n Fa|ktor-fa|ktor ya|ng Mempenga|ruhi, (Ja|ka|rta|: Rineka| Cipta|, 

2013) , Ha|l. 104. 
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terus dila|njutka|n denga|n a|da|nya| keingina|n seseora|ng untuk 

mengena|l lebih deka|t sehingga| a|ka|n timbul mina|t terha|da|p sua|tu 

objek tersebut.  

Terbentuknya| persepsi pa|da| sua|tu objek, kedua| fa|ktor ini 

sa|ling memepenga|ruhi dima|na| kedua|nya| berkola|bora|si sehingga| 

membentuk persepsi pa|da| seseora|ng, wa|la|upun fa|ktor da|ri lua|r 

ya|ng ba|nya|k mempenga|ruhi persepsi. Berka|ita|n denga|n fa|ktor-

fa|ktor ya|ng berpenga|ruh da|la|m persepsi da|pa|t dikemuka|ka|n 

a|da|nya| bebera|pa| fa|ktor, ya|itu:  

a. Objek ya|ng dipersepsi 

Objek menimbulka|n stimulus ya|ng mengena|i 

a|la|t inder a|ta|u reseptor. Stimulus da|pa|t da|ta|ng da|ri lua|r 

individu ya|ng mempersepsi, teta|pi juga| da|pa|t da|ta|ng 

da|ri da|la|m diri individu ya|ng bersa|ngkuta|n ya|ng 

la|ngsung mengena| sya|ra|f penerima| ya|ng bekerja| 

seba|ga|i reseptor. Na|mun seba|gia|n besa|r stimulus 

da|ta|ng da|ri lua|r individu. 

b.  A|la|t indera|, sya|ra|f, da|n pusa|t susuna|n sya|ra|f  

 A|la|t indera| a|ta|u reseptor merupa|ka|n a|la|t 

untuk menerima| stimulus. Di sa|mping itu juga| 

ha|rus a|da| sya|ra|f sensoris seba|ga|i a|la|t untuk 

meneruska|n stimulus ya|ng diterima| reseptor 

kepusa|t susuna|n sya|ra|f, ya|itu ota|k seba|ga|i pusa|t 



24 
 

 

kesa|da|ra|n. Seba|ga|i a|la|t untuk menga|da|ka|n respon 

diperluka|n sya|ra|f motoris. 

c. Perha|tia|n  

 Untuk menya|da|ri a|ta|u untuk menga|da|ka|n 

persepsi diperluka|n a|da|nya| perha|tia|n, ya|itu 

merupa|ka|n la|ngka|h perta|ma| seba|ga|i sua|tu 

persia|pa|n da|la|m ra|ngka| menga|da|ka|n persepsi. 

Perha|tia|n merupa|ka|n pemusa|ta|n a|ta|u konsentra|si 

da|ri seluruh a|ktivita|s individu ya|ng  

ditujuka|n kepa|da| sesua|tu a|ta|u sekumpula|n objek.
16

 

Seseora|ng tida|k a|ka|n punya| persepsi jika| ia| sendiri tida|k 

mera|sa|ka|n, memperha|tika|n da|n mempunya|i perma|sa|la|ha|n. 

Ka|rena| persepsi a|ta|u penila|ia|n sua|tu objek timbul ka|rena| 

perma|sa|la|ha|n ya|ng dia|ma|ti ya|ng tela|h diproses. Denga|n ka|ta| la|in 

persepsi tida|k terlepa|s da|ri bebera|pa| fa|ktor ya|ng 

mempenga|ruhinya|, a|da|pun fa|ktor ya|ng mempenga|ruhi persepsi 

ya|ng dikemuka|ka|n oleh Ka|rtini Ka|rtono, ya|itu :  

a|. Stimula|n a|ta|u ra|ngsa|nga|n  

b. Kepeka|a|n indera|wi  

c. Pengeta|hua|n ya|ng dimiliki  

d. Kepriba|dia|n  

                                                             
16

 Bimo Wa|lgito, Penga|nta|r Psikologi Umum, (Yogya|ka|rta|: c.v A|ndi Offset: 1980, Ed. 

V), Ha|l. 40 



25 
 

 

e. La|ta|r bela|ka|ng buda|ya| da|n situa|si sosia|l. 

 4. Jenis-Jenis Persepsi  

a|.   Persepsi Positif Iwa|nto mengemuka|ka|n ba|hwa| “jika| diliha|t 

da|ri segi individu setela|h mela|kuka|n persepsi intera|ksi denga|n 

objek ya|ng a|da| dipersepsinya| ma|ka| ha|sil persepsi itu da|pa|t diba|gi 

menja|di dua|”. ya|itu: 

b. Persepsi positif Persepsi positif a|da|la|h persepsi ya|ng 

mengga|mba|rka|n sega|la| pengeta|hua|n serta| ta|ngga|pa|n ya|ng 

sela|ra|s denga|n objek ya|ng dipersepsika|nnya|. 

c.  Persepsi Positif Persepsi Nega|tif A|da|la|h persepsi ya|ng 

mengga|mba|rka|n sega|la| pengeta|hua|n serta| ta|ngga|pa|n ya|ng tida|k 

sela|ra|s denga|n objek ya|ng diperha|tika|nnya|

17
. Ja|di, da|ri penda|pa|t 

dia|ta|s penulis da|pa|t meyimpulka|n ba|hwa| jenis persepsi terba|gi 

menja|di dua| ba|gia|n ya|itu, persepsi positif da|n persepsi nega|tif.  

5. komponen-komponen Proses Pembentuka|n Persepsi 

Menurut Sobur da|la|m proses persepsi, terda|pa|t tiga| komponen 

uta|ma| ya|itu:  

a. Seleksi, ya|itu penya|mpa|ia|n oleh indera| terha|da|p ra|ngsa|nga|n 

da|ri lua|r, intensita|s da| jenisnya| da|pa|t ba|nya|k a|ta|u sedikit. 

Setela|h diterima| ra|ngsa|nga|n a|ta|u da|ta| diseleksi. 

b. Interpreta|si, ya|itu proses mengorga|nisa|sika|n informa|si 

sehingga| mempunya|i a|rti ba|gi seseora|ng. Interpreta|si da|pa|t 

                                                             
17

 Deriya|nto, Demmy, a|nd Fa|thul Qorib. "Persepsi Ma|ha|siswa| Universita|s Tribhuwa|na| 

Tungga|dewi Ma|la|ng Terha|da|p Pengguna|a|n A|plika|si Tik Tok." Jurna|l Ilmu Sosia|l da|n Ilmu 

Politik (JISIP) 7.2 (2019). 
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dipenga|ruhi oleh berba|ga|i fa|ktor seperti penga|la|ma|n ma|sa| 

la|lu, sistem nila|i ya|ng dia|nut, motiva|si, kepriba|dia|n da|n 

kecerda|sa|n. Interpreta|si juga| berga|ntung pa|da| kema|mpua|n 

seseora|ng untuk menga|da|ka|n pengka|tegoria|n informa|si ya|ng 

diterima|nya|, ya|itu proses mereduksi informa|si ya|ng komplik 

menja|di sederha|na|. 

c. Pembula|ta|n, ya|itu pena|rika|n kesimpula|n da|n ta|ngga|pa|n 

terha|da|p informa|si ya|ng diterima|. Persepsi ya|ng 

diterjema|hka|n da|la|m bentuk tingka|h la|ku seba|ga|i rea|ksi ya|itu 

bertinda|k sehubunga|n denga|n a|pa| ya|ng tela|h disera|p ya|ng 

terdiri da|ri rea|ksi tersembunyi seba|ga|i penda|pa|t sika|p da|n 

rea|ksi terbuka| seba|ga|i tinda|ka|n ya|ng nya|ta| sehubunga|n 

denga|n tinda|ka|n ya|ng tersembunyi (pembentuka|n kesa|n). 

B. A|udiens  

A|udience a|da|la|h sekumpula|n penonton dra|ma|, perma|ina|n da|n 

tontona|n. Setela|h a|da| kegia|ta|n komunika|si ma|ssa|, a|udience mula|i 

dia|rtika|n seba|ga|i penerima| pesa|n-pesa|n media| ma|ssa|. Da|la|m 

penerma|a|n sebua|h pesa|n ya|ng disa|mpa|ika|n oleh media| a|udience 

digolongka|n menja|di dua| ya|itu pa|sif da|n a|ktif, dima|na| disebut pa|sif 

ketika| seora|ng a|udience menerima| seca|ra| la|ngsung pesa|n ya|ng 

disa|mpa|ika|n oleh media| ta|npa| a|da| negosia|si. Seda|ngka|n a|ktif ketika| 

a|udience da|la|m memilih pesa|n ya|ng a|ka|n diterima| memilih terlebih 

da|hulu media| a|pa| ya|ng a|ka|n diguna|ka|n. Pergesera|n pera|n a|udience 



27 
 

 

kini tela|h menciptka|n hubunga|n intera|ksi dia|nta|ra| a|udience denga|n 

pesa|n. A|udience berpera|n penting da|la|m penerima|a|n sua|tu pesa|n 

media| a|ta|u ka|rya| cipta| seba|b mula|i ba|nya|knya| a|udience ya|ng bersifa|t 

selektif memilih media| ya|ng diguna|ka|n. 

Terdiri da|ri ga|bunga|n ka|ta| Internet da|n citizen (wa|rga|), netizen 

a|da|la|h istila|h sering ka|li dia|rtika|n seba|ga|i wa|rga|nya| internet. Ja|di, 

ya|ng bia|sa|nya| disebut seba|ga|i netizen a|da|la|h ora|ng-ora|ng ya|ng seca|ra| 

a|ktif terliba|t di komunita|s online, a|ta|u Internet seca|ra| umumnya|. 

Istila|h ini juga| menyira|tka|n mina|t da|n keterliba|ta|n a|ktif da|la|m 

memperba|gus lingkunga|n Internet menja|dika|nnya| sumber hubunga|n 

sosia|l da|n intelektua|l, khusunya| da|la|m ha|l a|kses terbuka|, netra|lita|s 

internet da|n kebeba|sa|n berpenda|pa|t. Netizen juga| bia|sa| disebut 

seba|ga|i cybercitizen, ya|ng juga| memiliki a|rti ya|ng sa|ma|.
18

 

Netizen, ka|ta| Micha|el F. Ha|uben Menurut Ha|uben, sa|la|h sa|tu 

pelopor internet da|n penulis di tulisa|nnya|, The Net a|nd Netizens: The 

Impa|ct the Net Ha|s on People’s Lives, Sela|ma|t da|ta|ng di a|ba|d ke-21. 

A|nda| a|da|la|h Netizen (seora|ng penduduk Net) da|n a|nda| ha|dir seba|ga|i 

wa|rga| di dunia| ini, semua| ka|rena| konektifita|s globa|l ya|ng bia|s 

diwujudka|n oleh Net. A|nda| mema|nda|ng semua| ora|ng seba|ga|i wa|rga| 

senega|ra| a|nda|. Seca|ra| fisik mungkin a|nda| seda|ng hidup di sa|tu 

nega|ra|, ta|pi a|nda| seda|ng berhubunga|n denga|n seba|gia|n besa|r dunia| 

mela|lui ja|ringa|n komputer globa|l. Seca|ra| virtua|l, a|nda| hidup 

                                                             
18

 http://a|ntonius92.blogspot.com/2014/12/pengertia|n-netizen_31. Html, dia|kses ta|ngga|l 

26 November 2023. 
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bersebela|ha|n denga|n setia|p Netizen di seluruh dunia|. Perpisa|ha|n 

seca|ra| geogra|fis seka|ra|ng diga|nti denga|n kebera|da|a|n di dunia| virtua|l 

ya|ng sa|ma|.
19

 

Netizen disebut juga| wa|rga| internet a|ta|u wa|rga|net ini merupa|ka|n 

ora|ng ya|ng a|ktif di dunia| internet a|ta|u kegia|ta|n di dunia| ma|ya| denga|n 

menja|dika|n internet seba|ga|i media| untuk beba|s berpenda|pa|t da|n 

mela|kuka|n ba|nya|k ha|l seperti a|ktivita|s di media| sosia|l seperti 

memberika|n komenta|r a|ta|upun penda|pa|tnya|.
20

 

Seca|ra| ha|ra|fia|h netizen merupa|ka|n pengguna| internet, a|ka|n teta|pi 

netizen itu sendiri seba|ga|i pengguna| internet jika| mendukung publik 

da|n mengguna|ka|n internet demi komunita|s internet itu sendiri ma|ka| 

itula|h ma|kna| netizen ya|ng sebena|rnya|, seba|b menurut Ha|uben, 

netizen a|da|la|h wujud individu ya|ng menja|di 

wa|rga|/ma|sya|ra|ka|t/penghuni dunia| ma|ya| ya|ng seca|ra| virtua|l tida|k 

memiliki ba|ta|sa|n da|n individu da|pa|t berkomunka|si ta|npa| a|da| 

ba|ta|sa|n.
21

 

Pengguna| internet ya|ng a|ktif a|ta|u wa|rga|net ini juga| menda|pa|t 

istila|h la|in ya|itu jurna|listik wa|rga|, dima|na| pa|ra| wa|rga|net ini juga| 

memproduksi berita| da|n berita| ya|ng dibua|t ini dika|ta|ka|n tida|k ka|la|h 

denga|n kua|lita|s berita| ya|ng dibua|t oleh media|, ha|l ini dika|rena|ka|n 

                                                             
19

 Micha|el F. Ha|uben , Netizens: On the history a|nd impa|ct of usenet the internet, dia|kses 

pa|da| ta|ngga|l 26 November 2023, pukul 19:25 WIB. da|la|m E-book. 
20

 Febria|n Budi Setia|, Ma|kna| a|ktivita|s Jurna|lisme Wa|rga|net Ba|gi Komunita|s Netizen 

Photo PRFM, Tesis ( Ba|ndung : unikom Indonesia|, 2019), hlm. 3 
21

 Febria|n Budi Setia|, Ma|kna| a|ktivita|s Jurna|lisme Wa|rga|net Ba|gi Komunita|s Netizen 

Photo PRFM.....hlm. 4 
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wa|rga|net merupa|ka|n ora|ng-ora|ng ya|ng bera|da| pa|da| insiden ya|ng 

seda|ng terja|di.
22

 Netizen ya|ng dima|ksud oleh penulis pa|da| penelitia|n 

ini a|da|la|h ora|ng-ora|ng ya|ng meliha|t da|n menya|ksika|n serta| ikut 

menuliska|n komenta|r pa|da| konten di a|kun YouTube Za|vilda|TV. 

Da|la|m ka|mus internet ditemuka|n pengertia|n netizen
23

 ya|itu: 

a|. A|n entity or person a|ctivity involved in online communities. 

(entita|s a|ta|u ora|ng ya|ng terliba|t a|ktif da|la|m komunita|s online).  

b. A|nyone who uses the internet becomes a| netizen. (sia|pa|pun ya|ng 

mengguna|ka|n internet menja|di netizen). 

 c. A| person who a|ctievity uses the internet expecia|lly in a| proper 

a|nd responsible wa|y. ( seseora|ng ya|ng seca|ra| a|ktif 

mengguna|ka|n internet teruta|ma| denga|n ca|ra| ya|ng tepa|t da|n 

berta|nggung ja|wa|b). 

Seca|ra| tida|k la|ngsung, penjela|sa|n dia|ta|s menga|ta|ka|n ba|hwa| 

netizen juga| bisa| dia|rtika|n seba|ga|i ora|ng-ora|ng ya|ng a|ktif 

mengguna|ka|n da|n bersosia|lisa|ssi di media| sosia|l a|ta|u di internet 

denga|n potensi memberika|n informa|si a|ta|u berita| ya|ng va|lid. Ha|l ini 

dika|rena|ka|n ba|nya|k ha|l ya|ng bisa| la|ngsung disa|mpa|ika|n mela|lui 

media|. Tida|k ha|nya| sekeda|r infroma|si, seba|ga|i pengguna| wa|rga|net 

juga| beba|s memberika|n penda|pa|t, berba|gi pengeta|hua|n da|n 

penga|la|ma|n kepa|da| ora|ng la|in mela|lui ba|nya|k ha|l seperti kolom 

                                                             
22

 Febria|n Budi Setia|, Ma|kna| a|ktivita|s Jurna|lisme Wa|rga|net Ba|gi Komunita|s Netizen 

Photo PRFM.....hlm. 3. 
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 Rohima| A|rrodia|h, Etika| Komunika|si Nrtizen Indonesia| Da|la|m mena|ngga|pi Ha|sil 

Riset Pa|da| a|kun Insta|gra|m Microsoft, Skripsi (Reja|ng Lebong : KPI IA|IN Curup, 2021), hlm. 35- 

36. 
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komenta|r a|ta|upun membua|t sebua|h konten seperti video a|ta|u tulisa|n-

tulisa|n. 

Pa|da| da|sa|rnya| terda|pa|t tiga| ha|l ya|ng dila|kuka|n oleh netizen, 

a|nta|ra| la|in
24

: 

a. Berkomunika|si denga|n netizen la|innya| mela|lui media| seperti 

skype, ema|il cha|t, wa|ll to wa|ll da|n la|innya|.  

b.  Menyua|ra|ka|n penda|pa|tnya|, bisa| berupa| rekomenda|si, 

keca|ma|n, opini, ma|suka|n, promosi, a|ta|upun 

mengekspresika|n diri da|n ba|nya|k ha|l la|innya|.  

c.  Kola|bora|si mela|lui a|plika|si web ya|ng da|pa|t diguna|ka|n 

seca|ra| kola|bora|tif da|n rea|l time mela|lui a|plika|si seperti 

google docs. 

Netizen ya|ng dima|ksud oleh penulis pa|da| penelitia|n ini a|da|la|h 

ora|ng-ora|ng ya|ng meliha|t da|n menya|ksika|n serta| ikut menuliska|n 

komenta|r pa|da| a|kun TikTok Teungku Sa|khra|. 

Da|ri sini kita| ta|hu, ka|la|u Internet da|n ja|ringa|n-ja|ringa|n computer 

bekerja| la|ya|knya| sebua|h nega|ra| ya|ng mengha|pus keterba|ta|sa|n ja|ra|k 

da|n wa|ktu pa|da| pa|ra| pengguna| internet seba|ga|i penduduknya|. 

Seka|ra|ng, kita| seba|ga|i netizen da|pa|t mera|sa|ka|n ma|nfa|a|t da|ri ja|ringa|n 

komputer globa|l ya|ng sa|nga|t berda|mpa|k pa|da| hidup kita|. Netizen di 

Indonesia| A|da|nya| blogging ba|ik itu teks, sua|ra| ma|upun video, 

memuda|hka|n ba|nya|k netizen untuk menyua|ra|ka|n penda|pa|tnya| ke 
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 Rohima| A|rrodia|h, Etika| Komunika|si Nrtizen Indonesia| Da|la|m mena|ngga|pi Ha|sil 
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netizen-netizen la|innya| ya|ng jumla|hnya| sema|kin ba|nya|k. 

Menggera|kka|n ma|ssa| pun juga| sema|kin muda|h. A|da|nya| sosia|l media| 

membua|t informa|si sema|kin la|ncer membua|t pesa|n sa|mpa|i tepa|t pa|da| 

tujua|nnya|, di ma|na|pun da|n ka|pa|npun. 

Netizen di ma|nca|nega|ra| Ba|hka|n nega|ra| ya|ng terkena|l denga|n 

sensornya| ya|ng sa|nga|t keta|t seperti Republik Ra|kya|t Cina| da|n Korea| 

Uta|ra| juga| suda|h mengguna|ka|n ja|ringa|n komputer ini. Wa|la|upun 

pa|da| a|khirnya| 35 disensor ha|bis-ha|bisa|n. Di Cina| sendiri netizen a|da| 

istila|hnya| sendiri, ya|itu wǎngmín (ya|ng bera|rti ma|sya|ra|ka|t net) ya|ng 

menja|di istila|h umum untuk  pengguna| internet. Seda|ngka|n di 

A|merika| netizen sempa|t dihebohka|n denga|n a|da|nya| pemerinta|h ya|ng 

berenca|na| untuk meregula|si internet denga|n da|lih pembera|nta|sa|n 

konten ba|ja|ka|n, da|n melindungi ha|k cipta|. Pa|da|ha|l jika| ra|nca|nga|n 

unda|ng-unda|ng tersebut ba|ka|l diwujudka|n, da|pa|t merugika|n da|n 

ba|hka|n mengeka|ng kebeba|sa|n ba|nya|k situs-situs di Internet denga|n 

a|la|sa|n ya|ng tida|k ma|suk a|ka|l.
25

 

Media| sosia|l sa|nga|t mempenga|ruhi kehidupa|n seseora|ng, oleh 

ka|rena|nya| kita| ha|rus pa|nda|i da|la|m menyika|pi sehingga| tida|k 

melupa|ka|n kewa|jiba|n pa|da| kehidupa|n nya|ta|. Etika| da|la|m pengguna|a|n 

media| sosia|l juga| ha|rus dija|ga|, a|ga|r menda|pa|tka|n ha|l ba|ik da|n positif, 

minima|l seba|ga|i hibura|n da|n sumber informa|si fa|ktua|l. Kema|jua|n 

teknologi da|n a|rus globa|lisa|si ya|ng ma|ra|k membua|t kebuda|ya|a|n 
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 http://www.definisi menurut pa|ra| a|hli.com/pengertia|n-heters-da|n-contohnya|/, dia|kses 

ta|ngga|l 23 November 2023. 



32 
 

 

timur da|n norma|-norma| kesa|ntuta|n memuda|r. Ha|l ini berimba|s pa|da| 

renda|hnya| etika| da|n mora|l ma|sya|ra|ka|t, ba|hka|n buka|n kesa|ntuna|n 

ba|ha|sa| ya|ng terja|lin mela|inka|n kekera|sa|n fisik a|ta|u ta|wura|n. Ha|l 

inila|h ya|ng menunjukka|n ka|la|u netizen mempunya|i kekua|ta|n da|la|m 

kebeba|sa|n mengekspresika|n penda|pa|t da|n sua|ra|nya|, ya|ng da|pa|t 

menimbulka|n da|mpa|k ya|ng besa|r ba|hka|n hingga| di dunia| dunia| 

nya|ta|.
26

 

C. Media| Sosia|l Tiktok  

TikTok merupa|ka|n sa|la|h sa|tu pla|tform media| sosia|l ya|ng 

memberika|n kemungkina|n ba|gi pa|ra| pengguna|nya| untuk da|pa|t 

membua|t video pendek denga|n dura|si hingga| 3 menit ya|ng didukung 

denga|n fitur musik, filter, da|n berba|ga|i fitur krea|tif la|innya|. Pa|da| 

a|wa|lnya| TikTok diluncurka|n buka|n denga|n na|ma| TikTok. Pa|da| bula|n 

September ta|hun 2016, ByteDa|nce, sebua|h perusa|ha|a|n ya|ng berba|sis 

di China|, meluncurka|n sebua|h a|plika|si video pendek ya|ng memiliki 

na|ma| Douyin. Douyin da|pa|t memiliki pengguna| seba|nya|k 100 juta| 

pengguna| da|n ta|ya|nga|n video seba|nya|k 1 milia|r ta|ya|nga|n setia|p 

ha|rinya| ha|nya| da|la|m ja|ngka| wa|ktu 1 ta|hun. Oleh ka|rena| 

kepopula|rita|snya| ya|ng meningka|t denga|n pesa|t, ByteDa|nce 

memutuska|n untuk memperlua|s ja|ngka|ua|n Douyin hingga| ke lua|r 

China| denga|n na|ma| ba|ru, ya|itu TikTok. 
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Tiktok merupa|ka|n sa|la|h sa|tu kema|jua|n teknologi, ya|kni sebua|h 

ja|ringa|n sosia|l da|n pla|tform video musik ya|ng diluncurka|n pa|da| 

september 2016 oleh zha|ng yimin, pendiri toutia|o. A|plika|si tersebut 

memperbolehka|n pa|ra| penguna| untuk membua|t video musik pendek 

mereka| sendiri, sela|in denga|n na|ma| Tiktok ia| jga| dikena|l denga|n 

douyin  sebua|h video pendek vibra|to Tiktok dikena|lka|n da|n 

diluncurka|n di indonesia| perta|ma| ka|li pa|da| september 2016, na|mun 

a|plika|si tersebut sempa|t diblokir mela|lui kominfo pa|da| juli 2018. 

A|plika|si ini tida|k cocok diguna|ka|n oleh a|na|k-a|na|k, ha|l ini di 

seba|bka|n da|ri la|pora|n da|n keluha|n pa|ra| penguna| a|plika|si tersebut. 

Dida|la|mnya| terda|pa|t ba|nya|k seka|li konten nega|tif ya|ng semistinya| 

tida|k la|ya|k di pertontonka|n untuk a|na|k-a|na|k di ba|wa|h umur. A|ka|n 

teta|pi pemblokira|n a|plika|si tersebut tida|k berla|ngsung la|ma| ha|nya| 

kurun wa|ktu sepeka|n, a|plika|si Tiktok bisa| di a|kses kemba|li oleh 

penguna| di indonesia|. 

Ta|nda| ba|hwa| era| digita|l sema|kin mendomina|si pengguna|a|n 

sma|rtphone a|da|la|h munculnya| berba|ga|i pla|tform a|plika|si ya|ng 

mena|wa|rka|n pembua|ta|n video denga|n fitur mena|rik. Ha|l ini terliha|t 

da|ri ba|nya|knya| konten video ya|ng diba|gika|n di berba|ga|i media| sosia|l 

da|n nega|ra|, terma|suk Indonesia|. Kecepa|ta|n internet ya|ng sema|kin 

cepa|t mendorong pengungga|ha|n ma|teri video sema|kin ba|nya|k. 

Sebua|h pla|tform a|plika|si ya|ng mena|wa|rka|n krea|si video mena|rik 
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ya|ng da|pa|t dia|kses oleh pengguna| sma|rtphone da|n memiliki bera|ga|m 

piliha|n.
27

 

Porta|l video musik da|n jeja|ring socia|l Cina|, a|plika|si tiktok, 

memula|i debutnya| pa|da| September 2016. Pengguna| progra|m ini da|pa|t 

membua|t video music cepa|t. TikTok mengokohka|n dirinya| seba|ga|i  

a|plika|si ya|ng pa|ling ba|nya|k diunduh sela|ma| kua|rta|l perta|ma| (Q1) 

ta|hun 2018, menerima| 45,8 juta| unduha|n. A|ngka| tersebut 

mengungguli sejumla|h progra|m terna|ma| la|innya|, a|nta|ra| la|in 

YouTube, Wha|tsA|pp, Fa|cebook Messenger, da|n Insta|gra|m. Ma|yorita|s 

pengguna| a|plika|si tiktok di Indonesia| a|da|la|h genera|si milenia|l a|ta|u 

dikena|l denga|n genera|si Z, da|n a|na|k usia| sekola|h.
28

 

Da|pa|t kita| liha|t ba|hwa| a|plika|si Tiktok menja|di prima|dona| da|n 

diga|ndrungi oleh ka|la|nga|n milenia|l ya |ng ma|yorita|s a|da|la|h a|na|k 

sekola|h, ka|rena| memiliki lebih da|ri 10 juta| pengguna| di Indonesia| 

ya|ng seba|gia|n besa|r merupa|ka|n a|na|k usia| sekola|h (pela|ja|r).
29

 

Pema|nfa|a|a|ta|n a|plika|si ini bertujua|n untuk menunjuka|n kepa|da| a|na|k 

muda| ba|hwa|, media| sosia|l ya|ng bia|sa| dikena|l seba|ga|i media| untuk 

menca|ri hibura|n bisa| menja|di media| ya|ng da|pa|t memberika|n ba|nya|k 

ha|l positif seperti menja|di sa|ra|na| da|la|m menca|ri pundi-pundi rupia|h. 

Sela|in itu, a|plika|si ini juga| da|pa|t memberika|n rua|ng kepa|da| sia|pa| sa|ja| 
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ya|ng ingin berkrea|si da|la|m mengekpresika|n diri a|ta|u mengemba|ngka|n 

krea|tifita|s. 

Seja|k diperkena|lka|n pa|da| ta|hun 2017, a|plika|si Tiktok sema|kin 

populer da|n tela|h mengumpulka|n 1,5 milia|r penginsta|la|n hingga| sa|a|t 

ini. Ba|nya|k ha|l ya|ng tela|h dira|ih Tiktok, sa|la|h sa|tunya| mela|mpa|ui 

penda|pa|ta|n ikla|n digita|l di nega|ra|nya|, ya|kni penda|pa|ta|n da|ri Google  

China| da|n Pa|tio. Kua|rta|l ketiga| 2019 da|ri Ja|nua|ri hingga| 

September berha|sil mela|mpa|ui penjua|la|n da|ri Fa|cebook da|n 

Insta|gra|m. Meski populer, Tiktok dila|ra|ng di Indonesia| pa|da| 

pertenga|ha|n A|pril 2018. Sa|muel Pa|ngera|pa|n, Dirjen A|ptika| Kominfo, 

mengkla|im ba|hwa| Tiktok berba|ha|ya| ba|gi a|na|ka|na|k ka|rena| 

menga|ndung pela|ngga|ra|n seperti pornogra|fi, a|susila|, da|n peleceha|n 

a|ga|ma|. Kea|ma|na|n da|ta| menja|di sa|la|h sa|tu a|la|sa|n pemblokira|n 

a|plika|si Tiktok, sela|in a|la|sa|n ma|teri ya|ng menyinggung.
30

 

Tiktok a|da|la|h sebua|h pla|tform ya|ng da|pa|t diguna|ka|n untuk 

menyeba|rka|n keba|ika|n kepa|da| kha|la|ya|k ya|ng lebih lua|s denga|n 

mena|rik. Mencerma|ti situa|si da|n kea|da|a|n seperti ini, ma|ka| terliha|t 

jela|s ba|hwa| Tiktok sa|nga|t a|kra|b denga|n rutinita|s ma|sya|ra|ka|t seca|ra| 

keseluruha|n, khususnya| genera|si milenia|l di ka|la|nga|n rema|ja|, ba|hka|n 

tida|k sedikit ya|ng setia|p ha|ri membuka| tiktok. Tiktok memberika|n 

ba|nya|k seka|li ma|nfa|a|t dia|nta|ra|nya| pema|nfa|a|ta|n Tiktok seba|ga|i media| 

komunika|si da|n pema|nfa|a|ta|n Tiktok seba|ga|i media| da|kwa|h. Tiktok 
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da|pa|t dika|ta|ka|n efektif seba|ga|i media| da|kwa|h, jika| diguna|ka|n denga|n 

ba|ik sesua|i sya|ria|t isla|m. Seca|ra| keseluruha|n da|kwa|h di tiktok 

merupa|ka|n da|kwa|h milenia|l ma|mpu mencipta|ka|n da|kwa|h ya|ng 

innova|tif ya|ng ma|mpu mena|rik perha|tia|n pa|ra| pengikutnya| untuk 

memba|gika|n ke media| sosia|l ya|ng mereka| miliki sehingga| da|kwa|h 

ya|ng kita| seba|rka|n tida|k berhenti di a|kun media| sosia|l kita| sa|ja|. 

Konten Tiktok oleh a|kun @teungkusa|khra| sela|lu menga|ndung 

unsur da|kwa|h ya|ng di sa|mpa|ika|n kepa|da| ma|d’u. a|da| bebera|pa| ha|l ya|ng 

menbeda|ka|n da|kwa|h @Teungku Sa|khra| denga|n penda|kwa|h la|inya|.   

Penya|mpa|ia|n da|kwa|hnya| identik denga|n di domina|si pemba|wa|a|n tema| 

pa|da| bida|ng fiqih. Wa|la|upun ba|nya|k tema| da|kwa|h ya|ng disa|mpa|ika|n, 

teta|pi ya|g menja|di fokus uta|ma| da|kwa|hnya| ya|itu pemba|ha|sa|n da|la|m ilmu 

fiqih. Sela|in itu @teungkusa|khra| membua|t konten da|kwa|h diserta|i 

denga|n ka|ta| mutia|ra| isla|m. Ha|l tersebut menja|dika|n da|ya| beda| tersendiri 

da|ri konten da|kkwa|h ya|ng dibua|tnya|. Sa|sa|ra|n uta|ma| da|kwa|hnya| ya|itu 

rema|ja|. Ba|nya|k seka|li perma|sa|la|ha|n rema|ja| disosia|l media| ya|ng 

kemudia|n dika|itka|n denga|n ilmu fiqih. Setia|p konten da|kwa|hnya| 

memiliki ciri kha|s ya|itu dia|wa|li denga|n mena|mpilka|n video 

perma|sa|la|ha|n di media| sosia|l. @teungkusa|khra| kemudia|n mena|ngga|pi 

video tersebut denga|n mena|ya|ngka|n kemba|li video tersebut denga|n 

menyerta|ka|n penjela|sa|n sesua|i ha|dist da|n A|l-Qur’a|n. 

 

 



 
 

BA|B III 

METODELOGI PENELITIA|N 

A. Jenis Penelitia|n 

Pa|da| penelitia|n ya|ng diteliti oleh peneliti mengena|i judul a|na|lisis 

persepsi komenta|r netizen pa|da| a|kun tiktok  @teungkusa|khra|_a|y  denga|n 

studi ka|sus a|na|lisis komenta|r pa|da| a|kun tiktok @Teungku Sa|khra|. 

Peneliti mengguna|ka|n jenis penelitia|n kua|lita|tif denga|n teknik a|na|lisis 

konten-konten pa|da| a|kun media| sosia|l tiktok Teungku Sa|khra|. A|na|lisis 

merupa|ka|n metode penelitia|n ya|ng diguna|ka|n untuk mengeta|hui 

kecenderunga|n isi komunika|si. 

Penelitia|n kua|lita|tif a|da|la|h prosedur penelitia|n ya|ng mengha|silka|n 

da|ta| deskriptif berupa| ka|ta|-ka|ta| tertulis a|ta|u lisa|n da|ri ora|ng da|n perila|ku 

ya|ng da|pa|t dia|ma|ti. Penelitia|n kua|lita|tif juga| da|pa|t dia|rtika|n seba|ga|i jenis 

penelitia|n ya|ng temua|n- temua|nnya| tida|k diperoleh mela|lui prosedur 

sta|tistik a|ta|u bentuk hitunga|n la|innya|. Menurut Spra|dly (1980) ba|hwa| 

penelitia|n kua|lita|tif itu juga| berbentuk siklus ya|ng dia|wa|li da|ri pemiliha|n 

ma|sa|la|h, dila|njutka|n denga|n pembua|ta|n perta|nya|a|n, membua|t ca|ta|ta|n 

a|ta|u pereka|ma|n da|n kemudia|n di a|na|lisis.
31

 

B. Obyek Penelitia|n 

Penelitia|n ini menga|cu pa|da| perma|sa|la|ha|n pa|da| a|na|lisis persepsi 

komenta|r netizen pa|da| a|kun Tiktok Teungku Sa|khra|, ya|ng ma|na| obyek 

penelitia|n ini ha|nya| berfokus pa|da| penga|ma|ta|n komenta|r netizen pa|da| 
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a|kun media| sosia|l tiktok @Teungku Sa|khra|. A|la|sa|n peneliti menga|mbil 

tema| da|n mela|kuka|n penelitia|n ini ka|rena| peneliti sa|nga|t terta|rik pa|da| 

a|kun media| sosia|l Tiktok Teungku Sa|khra| ka|rena| ba|nya|k pengikutnya|. 

Teungku Sa|khra|  merupa|ka|n sa|la|h sa|tu konten krea|tor ya|ng 

mema|nfa|a|tka|n media| sosia|l buka|n ha|nya| sekeda|r ba|ha|n hibura|n teta|pi ia| 

juga| mengguna|ka|n media| sosia|l tersebut seba|ga|i sa|ra|na| da|la|m 

menyeba|rka|n keba|ika|n. Seiring perkemba|nga|n za|ma|n da|n kema|jua|n 

teknologi ya|ng sema|kin ca|nggih, teruta|ma| a|plika|si tiktok ya|ng da|pa|t 

menja|di media| da|la|m menunjuka|n eksistensinya| da|n meningka|tka|n 

Followers pa|da| a|kun media| sosia|l Tiktok. 

C. Sumber Da|ta| 

Sumber da|ta| diba|gimenja|di dua| ma|ca|m ya|itu: 

1.  Da|ta| primer 

  Da|ta| primer a|da|la|h da|ta| ya|ng bera|sa|l da|ri sumber a|sli a|ta|u 

perta|ma|. Da|ta| ini la|ngsung dica|ri mela|lui na|ra|sumber la|ngsung 

,tida|k tersedia| da|la|m bentuk terkompila|si a|ta|upun da|la|m bentuk 

file-file.
32

 Peneliti meneta|pka|n ya|ng menja|di sumber penelitia|n 

lebih a|wa|l a|da|la|h a|kun media| sosia|l tiktok @Teungku Sa|khra|  

ya|ng menja|di sumber penga|ma|ta|n penelliti da|la|m penelitia|n ini. 

2. Da|ta| sekunder  

Da|ta| sekunder a|da|la|h sumber informa|si, seperti informa|si da|ri 

ora|ng la|in a|ta|u dokumen, ya|ng tida|k serta| merta| memberika|n 
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informa|si kepa|da| otorita|s informa|si. Persya|ra|ta|n da|ta| primer 

didukung oleh da|ta| sekunder.
33

 Pa|ra| peneliti mengguna|ka|n 

buku-buku da|ri perpusta|ka|a|n offline da|n online, jurna|l online 

da|n offline, ebook, Google Schola|r, da|n a|rsip da|ta| ya|ng suda|h 

a|da| sebelumnya| di perpusta|ka|a|n untuk mengumpulka|n da|ta|. 

D. Teknik Pengumpula|n Da|ta| 

1. Observa|si 

 Menurut Sutrisno Ha|di, observa|si merupa|ka|n sua|tu proses ya|ng 

sumbkompleks, sua|tu proses ya|ng tersusun da|ri berba|ga|i proses biologis 

da|n psikologis.
34

 Da|la|m penelitia|n ini, peneliti menga|ma|ti da|n 

menga|na|lisis subjek penelitia|n ya|itu postinga|n, da|n menga|ma|ti 

komenta|r netizen pa|da| video ya|ng tela|h dipilih seba|ga|i obyek penelitia|n 

di a|kun @Teungku Sa|khra|. Peneliti kemudia|n menulis deskripsi da|ri 

penga|ma|ta|n ini. 

2. Dokumenta|si  

Peneliti mengguna|ka|n screenshot video da|ri a|kun @Teungku 

Sa|khra| serta| komenta|r netizen dikolom komenta|rnya| da|la|m penelitia|n 

ini. TikTok ya|ng menyedia|ka|n da|ta| terdokumenta|si menja|di sumber da|ta| 

penelitia|n, sehingga| diperluka|n pengguna|a|n metode dokumenta|si. 

Denga|n mendokumenta|sika|n isi a|kun TikTok @Tengku Sa|khra|, teknik 
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pendokumenta|sia|n ini merupa|ka|n la|ngka|h da|la|m pengumpula|n da|ta| 

denga|n mengumpulka|n da|ta| sesua|i denga|n perma|sa|la|ha|n ya|ng diteliti. 

E. A|na|lisis Da|ta| 

 A|na|lisis da|ta| meliba|tka|n penempa|ta|n da|n pengumpula|n informa|si 

seca|ra| metodis da|ri ca|ta|ta|n la|pa|nga|n, wa|wa|nca|ra|, da|n sumber la|in 

sehingga| da|pa|t denga|n muda|h dipa|ha|mi da|n diba|gika|n denga|n ora|ng 

la|in.
35

 Penulis mengguna|ka|n teknik kua|lita|tif ketika| menulis, ya|ng berra|ti 

ba|hwa| informa|si diuba|h menja|di informa|si deskriptif da|la|m bentuk ka|ta|-

ka|ta| lisa|n a|ta|u tertulis da|ri ora|ng-ora|ng a|ta|u pola| prila|ku ya|ng 

diperha|tika|n. Seda|ngka|n  Teknik a|na|lisis da|ta| ya|ng diguna|ka|n da|la|m 

penelitia|n ini a|da|la|h a|na|lisis da|ta| kua|lita|tif denga|n metode a|na|lisis 

persepsi. Persepsi a|da|la|h penga|la|ma|n tenta|ng objek, pristiwa|, a|ta|u 

hubunga|n-hubunga|n ya|ng diperoleh denga|n menyimpulka|n informa|si da|n 

mena|fsirka|n pesa|n. Persepsi ia|la|h memberika|n ma|kna| pa|da| stimulus 

indera|wi (sensory stimuli).
36
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BA|B IV 

HA|SIL PENELITIA|N 

Pa|da| ba|b IV ini a|ka|n menjela|ska|n serta| menja|wa|b rumusa|n 

ma|sa|la|h ya|ng a|da| pa|da| penelitia|n ini. peneliti a|ka|n menja|ba|rka|n ha|sil 

penelitia|n ya|ng tela|h dila|kuka|n denga|n da|ta| ya|ng diguna|ka|n da|la|m 

penelitia|n berupa| observa|si da|n dokumentsi seperti screenhoots cuplika|n 

video Teungku Sa|khra| da|n komenta|r netizen pa|da| kolom komenta|rnya| 

serta| jurna|l-jurna|l berhubunga|n denga|n ma|teri penelitia|n ya|ng 

dibutuhka|n. Ha|l ini dila|kuka|n untuk mempermuda|h peneliti untuk 

penga|mbila|n da|ta| da|la|m menja|wa|b rumusa|n ma|sa|la|h pa|da| ba|b I da|n 

menyimpulka|n persepsi komenta|r netizen ya|ng a|da| di konten tiktok 

Teungku Sa|khra|. 

A. Ga|mba|ra|n Umum 

1. Profil Media| Sosia|l Tiktok Teungku Sa|khra| 

Ga|mba|r 4.1 

 

Sumber: A|kun Tiktok @Teungku Sa|khra| 
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Media| sosia|l Tiktok Teungku Sa|khra| merupa|ka|n cha|nnel 

ya|ng berfokus pa|da| membua|t konten-konten interta|iment, educa|tion, 

sport, komedi da|n konten-konten da|kwa|h ya|ng inopa|tif da|n 

kekinia|n. Sehingga| memuda|hka|n penerima|a|n nya| da|la|m mema|ha|mi 

pesa|n-pesa|n ya|ng disa|mpa|ika|n. Teungku Sa|khra| lebih a|ktif di tiktok 

denga|n na|ma| a|kun @Teungku Sa|khra| ya|ng kini memiliki 1,2 M 

pengikut. Konten-konten menca|kup isu-isu isla|m, k-popda|n seja|ra|h 

dunia|. Seja|k ta|hun 2021 hingga| seka|ra|ng konten krea|tor a|sa|l a|ceh 

ini memula|i memba|ha|s ha|l-ha|l terkini ya|ng berba|u denga|n isla|m, 

sa|ma| denga|n Insta|gra|m @teungkusa|khra|.a|y_  juga| kera|p memba|ha|s 

seja|ra|h isla|m da|n kisa|h-kisa|h misteri. Video perta|ma| di Tiktok 

diungga|h perta|ma| ka|li pa|da| 16 Februa|ri 2022 denga|n tema| 

“ja|nga|nla|h memba|nding-ba|ndingka|n seora|ng ra|sul”. 

A|wa|lnya| a|kun tiktok Teungku denga|n na|ma| 

@teungkusa|khra|, a|ka|n teta|pi ka|rena| a|kun tersebut sempa|t hila|ng 

oleh penggun ya|ng tida|k berta|nggung ja|wa|b, Teungku membua|t a|un 

ba|ru denga|n na|ma| @teungkusa|khra|.a|y_ a|ga|r ma|sya|ra|ka|t da|pa|t 

teta|p menga|kses a|ta|u menya|ksika|n konten video da|kwa|hnya| 

kemba|li. A|kun Tiktok @teungkusa|khra|.a|y_ memposting konten 

video da|kwa|h sa|tu ka|li setia|p ha|ri. A|ka|n teta|pi terka|da|ng da|lma| 

perha|ri bisa| memposting video lebih da|ri sa|tu video. Seba|ga|i 

penda|kwa|h muda| da|n dika|ta|ka|n seba|ga|i konten krea|tor, Teungku 

sela|lu membua|t konten da|kwa|h denga|n dikema|s seca|ra|mena|rik a|ga|r 
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pesa|n da|pa|t disa|mpa|ika|n denga|n ba|ik kepa|da| ma|d’u. Sa|sa|ra|n uta|ma| 

da|kwa|hnya| a|da|la|h rema|ja|, a|ka|n teta|pi ba|nya|k konten da|kwa|hnya| 

da|pa|t dinikma|ti oleh semua| ka|la|nga|n da|ri rema|ja| hingga| ora|ng 

dewa|sa|. Tema| da|kwa|h ya|ng disa|jika|n mengikuti keja|dia|n ya|ng 

seda|ng booming a|ta|u ra|ma|i disosia|l media|.  

Berba|ga|i komenta|r ya|ng berisi ta|ngga|pa|n da|n perta|nya|a|n 

memba|njiri video tersebut. Diliha|t da|ri ba|nya|knya| komenta|r pa|da| 

a|kun da|kwa|h @teungkusa|khra|.a|y_ da|pa|t dika|ta|ka|n ba|nya|k 

pengguna| Tiktok ya|ng didomina|si oleh ka|la|nga|n rema|ja| ya|ng 

menyuka|i da|n a|ntusia|s denga|n isi da|kwa|hnya|. Unuknya| postinga|n 

da|kwa|h ya|ng diungga|hnya| juga| terma|suk ja|wa|ba|n da|ri perta|nya|a|n 

a|ta|u perma|sa|la|ha|n da|ri ora|ng-ora|ng ya |ng berkomenta|r di video 

ungga|ha|n sebelumnya|. Contohnya| sa|la|h sa|tu followers berta|nya| 

mela|lui komenta|r tenta|ng hukum mela|kuka|n wudhu ba|gi wa|nita| 

ha|id. Komenta|r tersebut kemudia|n dija|wa|b mengguna|ka|n video 

penjela|sa|n diserta|i da|lil A|l-Qur’a| da|n diposting di Tiktok. 

2. Profil Teungku Sa|khra| 

Ga|mba|r 4.2 

 

Sumber: A|kun Tiktok @Teungku Sa|khra| 
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Teungku Sa|khra| A|bi Ya|rgsya| merupa|ka|n na|ma| lengka|p da|ri 

seora|ng intelektua|l muslim da|n konten krea|tor da|kwa|h ditiktok, seora|ng 

penda|kwa|h muda| kela|hira|n A|ceh, 12 Ma|ret 2004. Penda|kwa|h muda| ini 

bia|sa| dipa|nggil denga|n sebuta|n Teungku Sa|khra|. Teungku Sa|khra| 

perna|h menempuh pendidika|n diba|ngku SD, SMP, hingga| SMA| da|n 

Pesa|ntren A|z Zikra|. Na|mun seka|ra|ng Teungku Sa|khra| tela|h selesa|i 

menyelesa|ika|n pendidika|n di ba|ngku SMA|. Teungku Sa|khra| merupa|ka|n 

seora|ng pemilik a|kun TikTok denga|n na|ma| @teungkusa|khra|.a|y_ 

Ka|rena| ilmu a|ga|ma| ya|ng dimilikinya|. Teungku Sa|khra| ba|nya|k 

menda|pa|tka|n berba|ga|i presta|si da|la|m bida|ng a|ga|ma|. Ia| menja|di 

seora|ng Public Spea|ker da|la|m berba|ga|i a|ca|ra| Ta|lkshow da|n Ta|bligh 

A|kba|r kea|ga|ma|a|n diberba|ga|i kota|. Seba|ga|i seora|ng penda|kwa|h muda|, 

Teungku Sa|khra| mula|i mema|nfa|a|tka|n kepopulera|n Tiktok seba|ga|i 

media| da|kwa|hnya|. Teungku Sa|khra| mula|i a|ktif menyeba|rka|n da|kwa|h 

isla|m seja|k ta|hun 2021 lewa|t a|kun Tiktoknya|. A|wa|lnya|, Teungku 

memposting video tiktok berupa| sedikit penjela|sa|n terka|it ilmu a|ga|ma|. 

A|ka|n teta|pi ba|nya|k da|ri pengguna| Tiktok ya|ng merespon ba|ik da|n 

menyuka|i  ca|ra| da|kwa|hnya|. Seja|k sa|a|r itula|h Teungku Sa|khra| a|ktif 

memposting konten da|kwa|h di a|kun Tiktok.
37

 

Kesibuka|n Teungku Sa|khra| sela|in membua|t berba|ga|i video 

da|kwa|h, Teungku Sa|khra| juga| mengha|diri a|ca|ra| seba|ga|i na|ra|sumber. 

Teungku juga| berga|bung disebua|h orga|nisa|si berna|ma| Ka|utsa|r Institut. 

                                                             
37

 A|kun Insta|gra|m @teungkusa|khra|.a|y_ dia|kses pa|da| ta|ngga|l 27 November 2023 pukul. 

09:26 WIB 
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Ka|utsa|r Institut merupa|ka|n sebua|h orga|nisa|si konsulta|n pela|tiha|n ya|ng 

berba|sis di Ja|ka|rta| a|da|la|h innova|tor da|n pemimpin da|la|m 

pengemba|nga|n sumber da|ya| ma|nusia|. Teumgku Sa|khra| juga| menja|ba|t 

seba|ga|i ketua| a|sra|ma| Pondok Pesa|ntren A|z-Zikra| da|n berha|sil 

menyelesa|ika|n ha|fa|la|n A|l-Qur’a|n nya|. Teungku Sa|khra| berga|bung 

da|la|m penca|k sila|t ta|pa|k suci di Pesa|ntren tempa|tnya| menuntut ilmu. Ia| 

merupa|ka|n penda|kwa|h muda|  ya|ng memiliki hobi berma|in futsa|l da|n 

ba|nya|k mengikuti turna|men futsa|l.
38

 

B. Video persepsi komenta|r pa|da| a|kun media| sosia|l tiktok Teungku 

Sa|khra| 

Diba|wa|h ini terda|pa|t dua| video ya|ng menja|di obyek penelitia|n 

denga|n judul perta|ma| A|lla|h SWT dima|na|?, ya|ng kedua|  ma|ka|n ba|bi 

denga|n memba|ca| ba|sma|lla|h itu ha|la|l?. Peneliti tela|h mengkla|rifika|si 

da|n menja|ba|rka|nnya| mela|lui tulisa|n seba|ga|i berikut. 

1. Komenta|r Netizen pa|da| video Denga|n Judul “A|lla|h SWT 

dima|na|?”. 

Ga|mba|r 4.3 

                        

 

 

Sumber: A|kun Tiktok @Teungku Sa|khra| 

                                                             
38

A|kun Tiktok @teungkusa|khra|.a|y_ dia|kses pa|da| ta|ngga|l 27 November 2023 pukul. 

09:35 WIB  
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Da|la|m video perta|ma| ya|ng diteliti oleh peneliti mengena|i tema| 

da|la|m video ya|ng diungga|h pa|da| ta|ngga|l 24 Februa|ri 2022, Teungku 

menduetka|n ora|ng la|in ya|ng memperliha|tka|n sebua|h video seseora|ng 

ya|ng seda|ng mena|nta|ng A|lla|h dima|na|?. Kemudia|n mela|lui video 

da|kwa|hnya|, Teungku berkomenta|r a|ta|u menja|wa|b da|ri perta|nya|a|n 

tersebut denga|n mengiba|ra|tka|n “a|pa|ka|h kita| perca|ya| denga|n nya|wa|, 

da|n ketika| perca|ya| denga|n nya|wa| ma|na|ka|h nya|wa| kita|, nya|wa|nya| 

tida|k terliha|t da|n pa|sti kita| a|ka|n menga|ta|ka|n ba|hwa| kita| tida|k a|ka|n 

hidup ta|npa| nya|wa|”. 

Tujua|n uta|ma| Teungku Sa|khra| membua|t konten ini tentunya| 

seba|ga|i upa|ya| pema|ha|ma|n kepa|da| ma|sya|ra|ka|t umum ya|ng bera|ga|ma| 

isla|m ba|hwa|sa|nya| dida|la|m rukun ima|n ya|ng perta|ma| tenta|ng dima|na| 

kebera|da|a|n A|lla|h SWT. A|lla|h SWT tida|k terliha|t da|n jika|la|u tida|k a|da| 

A|lla|h SWT ma|ka| tida|k a|da| a|la|m semesta| ini. 

Mena|nya|ka|n tenta|ng kebera|da|a|n A|lla|h SWT a|da|la|h ha|l ya|ng 

tela|h dituntunka|n la|ngsung oleh Na|bi SA|W. Perta|nya|a|n tersebut 

perna|h dilonta|rka|n lisa|n belia|u Na|bi Muha|mma|d SA|W ya|ng mulia| 

kepa|da| sa|la|h seora|ng buda|k wa|nita|, da|la|m ra|ngka| menguji 

keima|na|nnya|. Dida|la|m sebua|h ha|dits diriwa|ya|tka|n oleh Ima|m Muslim, 

disebutka|n ba|hwa| sa|ha|a|ba|t Mua|wiya|h Ibnul Ha|ka|m mengeluh kepa|da| 

Ra|sululla|h periha|l buda|k wa|nita| miliknya|. Ia| kehila|nga|n seekor 

ka|mbing ga|ra|-ga|ra| buda|k tersebut la|la|i da|la|m menja|ga|nya|. Ia| mera|sa| 

kesa|l denga|n buda|knya| la|nta|s berka|ta| “Wa|ha|i Ra|sululla|h ba|ga|ima|na| 
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jika| a|ku beba|ska|n sa|ja| buda|k ini?”. Na|bi SA|W berka|ta| “pa|nggil buda|k 

itu”. Setela|h di pa|nggilka|n buda|k trsebut la|nta|s Ra|sululla|h SA|W 

berta|nya| kepa|da|nya|, “dima|na|ka|h A|lla|h?” ia| menja|wa|b, “di a|ta|s 

la|ngit”. Na|bi berta|nya| la|gi, “sia|pa| a|ku?” ia| menja|wa|b, “a|nda| 

Ra|sululla|h”. Na|bi SA|W menya|ta|ka|n, “beba|ska|nla|h, dia| seora|ng 

mukmina|h. 

Ma|ka| ha|dist tersebut menja|di da|lil ba|hwa| berta|nya| dima|na| 

A|lla|h bera|da| a|da|la|h ha|l ya|ng diperbolehka|n. Ba|hka|n, Na|bi SA|W 

menja|dika|n ja|wa|ba|n perta|nya|a|n ini seba|ga|i pa|toka|n keima|na|n 

seseora|ng. Ka|rena|nya| Na|bi SA|W menya|ta|ka|n: dia| seora|ng mukmina|h, 

ketika| buda|k tersebut menja|wa|b: A|lla|h dia|ta|s la|ngit. Ima|m Sya|msudin 

a|d-Dza|ha|bi ra|hima|hulla|hu menya|ta|ka|n, “Pa|da| ha|dist ini a|da| dua| ha|l: 

perta|ma|, di sya|ria|tka|n (diperbolehka|n) seora|ng muslim berta|nya| 

dima|na| A|lla|h?”. Kedua|, ora|ng ya|ng dita|nya| disya|ria|tka|n menja|wa|b “di 

a|ta|s la|ngit”. Ba|ra|ngsia|pa| mengingka|ri dua| ha|l ini ma|ka| ia| tela|h 

mengingka|ri a|l-Musthopa| (Na|bi) sha|la|lla|hu ‘a|la|ihi wa|sa|lla|m.
39

 

Netizen juga| memberika|n penda|pa|t tenta|ng a|pa| ya|ng di 

la|kuka|n oleh Gus A|rya| ya|ng mena|nta|ng A|lla|h dima|na|. Penda|pa|t 

netizen da|pa|t diliha|t da|ri kolom komenta|r pa|da| video tersebut, 

“pa|nggila|n boleh Gus, ta|pi kela|kua|n kek gini gima|na| ya|”. Tulis 

netizen ya|ng gera|m terha|da|p a|pa| ya|ng dika|ta|ka|n oleh gus a|rya| 

tersebut. “ka|la|u A|lla|h terliha|t ma|ka| ba|gima|na| ora|ng buta| jika| meliha|t 

                                                             
39

 https://isla|mha|riini.com/dima|na|-a|lla|h-bera|da|/ dia|kses pa|da| ta|ngga|l 23 November 

2023, pukul 14:20 WIB. 
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A|lla|h sungguh A|lla|h ma|ha| a|dil”, “greget, semoga| a|da| ba|la|sa|n ya|ng 

setimpa|l” tulis bebera|pa| netizen la|innya| dikolom komenta|r video 

tesebut. 

Ga|mba|r 4.4 Ga|mba|r 4.5 

 

Sumber: A|kun Tiktok @Teungku Sa|khra| 

Da|ri bebera|pa| komenta|r ya|ng tela|h dipilih oleh peneliti da|pa|t 

dismpulka|n ba|hwa| persepsi a|ta|u pa|nda|nga|n netizen mengena|i video 

perta|ma| denga|n judul A|lla|h SWT dima|na|?. Netizen gera|m a|ta|s a|pa| 

ya|ng dika|ta|ka|n oleh seora|ng  Gus A|rya| ya|ng berta|nya| dima|na| A|lla|h 

SWT tersebut. Da|pa|t diliha|t da|ri scrennshot komenta|r netizen dia|ta|s 

ra|ta|-ra|ta| netizen berkomenta|r kekecewa|a|nya| terha|da|p seseora|ng ya|ng 

bergela|r Gus ta|pi bisa| mena|ya|ka|n kebera|da|a|n A|lla|h SWT. 

2. Komenta|r Netizen pa|da| video kedua| ya|ng berjudul “ma|ka|n 

ba|bi ba|ca|  ba|sma|lla|h ja|di ha|la|l?”. 
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Ga|mba|r 4.6 

 

Sumber: A|kun Tiktok @Teungku Sa|khra| 

Da|la|m video kedua| ya|ng diteliti oleh peneliti mengena|i tema| 

da|la|m video ya|ng diungga|h pa|da| ta|ngga|l 09 September 2023. Teungku 

menduetka|n ora|ng la|in ya|ng memperliha|tka|n sebua|h video seora|ng ibuk-

ibuk  ya|ng menga|ta|ka|n bua|t muslima|h jika| ingin ma|ka|n ba|bi ta|pi ha|ra|m 

ba|ca| ba|sma|lla|h bia|r menja|di ha|la|l. Kemudia|n mela|lui video da|kwa|hnya|, 

Teungku berkomenta|r a|ta|u menja|wa|b da|ri pernya|a|ta|n video tersebut 

denga|n berka|ta| “ba|nya|k ba|nget opini a|ta|u berca|nda|a|n ya|ng menga|ta|ka|n 

ka|la|u misa|lka|n kita| ma|u minum sua|tu ha|l ya|ng ha|ra|m a|pa|la|gi seseora|ng 

muslim bera|ga|ma| isla|m ma|ka|n sua|tu ha|l ya|ng ha|ra|m kita| ba|ca| 

ba|sma|lla|h sa|ja| bia|r ja|di ha|la|l. A|pa|ka|h seperti itu ha|rus mema|ha|minya|, 

ya|h tentu sa|la|h ba|nget dong sa|la|h besa|r ja|di hukum memba|ca| ba|sma|lla|h 

itu sesua|i hukum a|pa| ya|ng ka|mu ingin la|kuka|n denga|n ba|ca|a|n ba|sma|lla|h 

itu, contohnya| seperti ini misa|lnya| sa|ya| ingin sa|fa|r sa|ya| a|wa|li 

perja|la|na|n ka|rena| A|lla|h sa|ya| ini denga|n ba|sma|lla|h ma|ka| itu ba|gus 
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nila|inya|. Ta|pi seba|linya| ka|la|u ka|mu ba|ca| ba|sma|lla|h denga|n sesua|tu ha|l 

ya|ng ba|til ya|ng tida|k diperbolehka|n a|pa|la|gi diha|ra|mka|n hukum ba|ca|a|n 

ba|sa|mlla|h itu sa|ma| a|pa| ya|ng ka|mu la|kuka|n a|ta|u sa|ma| a|pa| ya|ng 

dinia|tka|n denga|n ba|ca|a|n ba|sma|lla|h itu. Contohnya| ka|la|u sa|ya| ma|ka|n 

ba|bi denga|n menguca|pka|n ba|sma|lla|h ma|ka| ba|sma|lla|h sa|ya| itu buka|n 

ha|ra|m ketika| disa|nda|rka|n a|ta|s ma|ksia|t itu ha|ra|m a|ta|s ya|ng ba|til itu. 

Ja|di memba|ca| ba|sma|lla|h itu diperinta|hka|n untuk menga|wa|li sesua|tu ha|l 

urusa|n penting da|la|m sya|ria|t”. 

Tujua|n uta|ma| Teungku Sa|khra| membua|t konten ini tentunya| 

seba|ga|i upa|ya| pema|ha|ma|n kepa|da| ma|sya|ra|ka|t umum ya|ng bera|ga|ma| 

isla|m ba|hwa|sa|nya| dida|la|m isla|m itu kita| mema|ng tida|k di perbolehka|n 

mema|ka|n ba|bi wa|la|upun denga|n menguca|pka|n la|pa|z Ba|sma|lla|h. Ja|di 

hukum memba|ca| ba|sma|lla|h itu sesua|i hukum a|pa| ya|ng ka|mu ingin 

la|kuka|n denga|n ba|ca|a|n ba|sma|lla|h itu, contohnya| seperti ini misa|lnya| 

sa|ya| ingin sa|fa|r sa|ya| a|wa|li perja|la|na|n ka|rena| A|lla|h sa|ya| ini denga|n 

ba|sma|lla|h ma|ka| itu ba|gus nila|inya|. Buka|n denga|n memba|ca| ba|sa|mllh 

ma|ka|na|n ya|ng ha|ra|m a|ka|n menja|di ha|la|l. 

Teta|pi bena|rka|h menurut pa|nda|nga|n isla|m, sesua|tu ya|ng dihukumi 

ha|ra|m bisa| menja|di ha|la|l ha|nya| denga|n menguca|p ba|sma|lla|h. Bolehka|n 

kita| menguca|pka|n ba|sma|lla|h untuk sesua|tu ya|ng ha|ra|m a|ta|u diha|ra|mka|n 

oleh sya|ria|t isla|m? Seja|tinya| konsep a|njura|n memba|ca| ba|sma|lla|h itu 

untuk sega|la| ha|l da|n kegia|ta|n-kegia|ta|n ya|ng memilki kesela|ra|sa|n denga|n 

sya|ria|t isla|m. Ha|l ini seba|ga|ima|na| bunyi sebua|h ha|dist ya|ng diriwa|ya|tka|n 
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A|bu Da|wud da|la|m kita|b Suna|n-nya|. Pun oleh Ibnu Ma|ja|h dida|la|m kita|b 

Suna|n-nya|, A|hma|d bin Ha|nba|l di da|la|m Musna|d-nya| da|n Ibnu Hibba|n di 

da|la|m kita|b Sha|hih-nya|  

Na|mun hukum ba|sma|lla|h tida|k terba|ta|s pa|da| a|njura|n ya|ng 

sifa|tnya| suna|h sa|ja|. Ka|rena| hukum memba|ca| ba|sma|lla|h sewa|ktu-wa|ktu 

bisa| beruba|h, bisa| menja|di suna|h, wa|jib, ma|kruh, ba|hka|n ha|ra|m. Hukum 

mema|ka|n ba|bi da|la|m sya|ria|t isla|m ba|hwa|sa|nya| hukum mengkonsumsi 

ba|bi menurut ma|yorita|s ula|ma| hukumnya| ha|ra|m. A|rtinya| seca|ra| konsesus 

ula|ma|, ba|bi merupa|ka|n sa|la|h sa|tu hewa|n ya|ng ha|ra|m untuk dikonsumsi 

oleh uma|t isla|m.
40

 

Da|lil tenta|ng ha|ra|mnya| da|ging ba|bi, disebutka|n da|la|m la|ma|n 

A|lma|nha|j, hukum a|sa|l ma|ka|na|n a|da|la|h ha|la|l. Ini bera|rti, semua| ma|ka|na|n 

ya|ng a|da| dibumi sebena|rnya| da|pa|t dikonsumsi oleh ma|nusia|.  Kenda|ti 

demikia|n, a|da| ma|ka|na|n tertertu ya|ng seca|ra| rinci dila|ra|ng oleh A|lla|h 

SWT. berikut sejumla|h da|lil terka|it ma|ka|na|n-ma|ka|na|n ya|ng ha|ra|m 

dima|ka|n da|la|m isla|m: 

1. Sura|h A|l-Ba|qa|ra|h a|ya|t 173 

“sesungguhnya| A|lla|h ha|nya| mengha|ra|mka|n ba|gimu ba|ngka|i, 

da|ra|h, da|ging ba|bi, da|n bina|ta|ng ya|ng (ketika| disembelih) disebut 

(na|ma|) sela|in A|lla|h. Teta|pi ba|ra|ng sia|pa| da|la|m kea|da|a|n 

keterpa|ksa|a|n (mema|ka|nnya|) seda|ng dia| tida|k menginginka|nnya| 
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 https://ta|wezun.id/di-ba|lik-polemik-ma|ka|n-ba|bi-ha|la|l/ dia|kses pa|da| ta|ngga|l 27 

November 2023 pukul 13:34 WIB. 
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da|n tida|k (pula|) mela|mpa|ui ba|ta|s, ma|ka| tida|k dosa| ba|ginya|. 

Sesungguhnya| A|lla|h Ma|ha| Penga|mpun La|gi Ma|ha| Penya|ya|ng”. 

2. Sura|h A|l-Ma|ida|h a|ya|t 3 

“Diha|ra|mka|n ba|gimu (mema|ka|n) ba|ngka|i, da|ra|h, da|ging ba|bi, 

(da|ging hewa|n) ya|ng disemelih a|ta|s na|ma| sela|in A|lla|h, ya|ng 

tercekik, ya|ng terpukul, ya|ng ja|tuh, ya|ng dita|nduk, da|n diterka|m 

bina|ta|ng bua|s, kecua|li ya|ng sempa|t ka|mu menyembelihnya|, da|n 

(diha|ra|mka|n ba|gimu) ya|ng disembelih untuk berha|la|”. 

3. Sura|h A|n-Na|hl a|ya|t 115 

“Sesungguhnya| A|lla|h ha|nya| mengha|ra|mka|n a|ta|smu (mema|ka|n) 

ba|ngka|i, da|ra|h, da|ging ba|bi da|n a|pa| ya|ng disembelih denga|n 

menyebut na|ma| sela|in A|lla|h, teta|pi ba|ra|ng sia|pa| ya|ng terpa|ksa| 

mema|ka|nnya| denga|n tida|k menga|nia|ya| da|n tida|k pula| mela|mpa|ui 

ba|ta|s, ma|ka| sesungguhnya| A|lla|h Ma|ha| Penga|mpun la|gi Ma|ha| 

Penya|ya|ng”. 

4. Ha|dis Ra|sululla|h da|ri A|bu Hura|ira|h 

Da|ri A|bu Hura|ira|h, Na|bi SA|W perna|h bersa|bda|, “Sesungguhnya| 

A|lla|h tela|h mengha|ra|mka|n kha|mr da|n ha|sil penjua|la|nnya| da|n 

mengha|ra|mka|n ba|ngka|i da|n ha|sil penjua|la|nya| serta| mengha|ra|mka|n 

ba|bi da|n ha|sil penjua|la|nnya|”. (HR. A|bu Da|ud).
41

 

Netizen juga| memberika|n penda|pa|t tenta|ng a|pa| ya|ng di la|kuka|n 

oleh ibuk-ibuk ya|ng menga|ta|ka|n jika| ma|ka|n ba|bi denga|n memba|ca| 
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Ba|sma|lla|h ma|ka| a|ka|n menja|di ha|la|l. Penda|pa|t netizen da|pa|t diliha|t da|ri 

kolom komenta|r pa|da| video tersebut, “ibu sesa|t terla|lu ba|nya|k ikut pa|rta|i 

ba|nteng”. Tulis netizen ya|ng gera|m terha|da|p a|pa| ya|ng dika|ta|ka|n oleh 

ibuk-ibuk dida|la|m video tersebut. “A|sta|gfirulla|h, kena|pa| ora|ng-ora|ng 

seka|ra|ng pa|da| a|neh-a|neh sih”, “umur segitu ema|ng la|gi lucu-lucunya|”, 

“A|sta|gfirulla|h bu, ga|k punya| tv a|pa| kema|ren youtuber cewe ya|ng ma|ka|n 

ba|bi seka|ra|ng dipenja|ra| ka|rena| ga|k boleh ma|ka|n ya|ng ha|ra|m menyebut 

bismilla|h”, tulis bebera|pa| netizen la|innya| dikolom komenta|r video 

tesebut. 

Ga|mba|r 4.7  Ga|mba|r 4.8 

.   

Sumber: A|kun Tiktok @Teungku Sa|khra| 

Da|ri bebera|pa| komenta|r ya|ng tela|h dipilih oleh peneliti da|pa|t 

dismpulka|n ba|hwa| persepsi a|ta|u pa|nda|nga|n netizen mengena|i video 

perta|ma| denga|n judul ma|ka|n ba|bi itu boleh pa|ka|i ba|sma|lla|h?.  Netizen 

gera|m a|ta|s a|pa| ya|ng dika|ta|ka|n oleh seora|ng ibuk-ibuk ya|ng menga|ta|ka|n 

untuk tema|n-tema|n muslim muslima|h ya|ng kepengen ma|ka|n ba|bi ta|pi 

teta|p ha|la|l ba|ga|ima|na| ca|ra|nya|, perta|ma|-ta|ma| a|nda| ha|rus memba|ca| 

Bismilla|hirra|hma|nirra|him dulu.. Da|pa|t diliha|t da|ri scrennshot komenta|r 
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netizen dia|ta|s ra|ta|-ra|ta| netizen berkomenta|r kekesa|la|nnya| terha|da|p ibuk-

ibuk tersebut ya|ng menga|ta|ka|n ma|ka|n da|ging ba|bi itu ha|la|l ka|la|u 

memba|ca| bismilla|h. disitula|h 

 menimbulka|n komenta|r-komenta|r netizen ya|ng gera|m tera|da|p 

video ibu-ibu tersebut. 

 

 

 



 
 

BA|B V 

KESIMPULA|N DA|N SA|RA|N 

A. Kesimpula|n 

Setela|h peneliti mela|kuka|n penelitia|n da|n a|na|lisis da|ta| 

mengguna|ka|n teori Jones da|n Da|vitu ya|ng tela|h diura|ika|n pa|da| ba|b-ba|b 

sebelumnya| tenta|ng a|na|lisis persepsi komenta|r netizen pa|da| a|kun tiktok 

Teungku Sa|khra|. Ma|ka| peneliti da|pa|t menyimpulka|n ba|hwa| komenta|r 

netizen memilki penga|ruh ya|ng besa|r terha|da|p media| sosia|l tiktok pa|da| 

sa|a|t ini, ka|rena| denga|n a|da|nya| netizen ma|ka| a|plika|si seperti tiktok sa|nga|t 

cepa|t perkemba|nga|nnya| dibuktika|n denga|n berta|mba|hnya| pengikut a|kun 

media| sosia|l setia|p pengguna| tiktok serta| pengguna| a|plika|si tersebut ya|ng 

sema|kin meningka|t. Komenta|r netizen a|da|la|h ula|sa|n a|ta|u a|ngga|pa|n 

ora|ng-ora|ng ya|ng seca|ra| a|ktif terliba|t di komunita|s online a|ta|u internet 

denga|n menera|ngka|n a|ta|u menjela|ska|n serta| memberika|n kritik ma|upun 

sa|ra|n pa|da| setia|p postinga|n ya|ng di uploa|d pa|da| media| sosia|l tiktok 

mela|lui fitur la|ma|n komenta|r ya|ng tela|h disedia|ka|n a|plika|si tersebut. 

Persepsi komenta|r netizen pa|da| a|kun tiktok Teungku Sa|khra| berba|ga|i 

ma|ca|m, mereka| mela|kuka|n tinda|ka|n menila|i seseora|ng berda|sa|rka|n 

penila|ia|n mereka| sendiri dia|nta|ra|nya| a|da| pro kontra| da|la|m la|ma|n 

komenta|r tersebut. 

B. Sa|ra|n  

Denga|n a|da|nya| ha|sil penelitia|n ini penulis berha|ra|p a|ga|r 

penelitia|n ini da|pa|t dija|dika|n wa|wa|sa|n da|n sumber informa|si serta| ba|ha|n 
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a|cua|n kepa|da| pa|ra| ma|ha|siswa| ya|ng ingin meneliti da|la|m penelitia|n 

pusta|ka| berupa| persepsi komenta|r netizen a|ta|u pema|nfa|a|ta|n media| sosia|l 

seba|ga|i a|la|t menunjukka|n eksitensinya| untuk penelitia|n mereka| 

sela|njutnya|. Konten tiktok Teungku Sa|khra| merupa|ka|n konten-konten 

menga|ngka|t tema| bera|ga|m jenis na|mun lebih domina|n menga|ngka|t tema| 

mengena|i kea|ga|ma|a|n. Denga|n demikia|n diha|ra|pka|n konten tersebut da|pa|t 

dia|mbil hikma|hnya| untuk ditera|pka|n keda|la|m kehidupa|n seha|ri-ha|ri 

a|pa|bila| a|da| ha|l ya|ng tida|k sesua|i denga|n norma| a|ga|ma| da|pa|t dija|dika|n 

pela|ja|ra|n. 
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